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ABSTRAK 
Sirkuit Fonnula Sanl adaJah sebuah sarana olahraga baJapan mobil dengan 

teknologi otomotifyang memplUlyai kecepatan tinggi.Yogyakarta memerlukan sualll wadah 
kegiatan otomotif yang mampu memenuhi kebutuhan balapan, pameran dan uji kendaraan 
dengan standard Tntemasional. Dengan permasalahan pemilihan lokasi, fleksibilitas ruang 
maupun kenyamanan visual penonton. Dengan tujuan mewujudkan wadah kegiatan 
otomotif maupun pameran yang mempunyai standard Internasional yang mempunyai ruang 
yang fleksibel untuk balapan dan pameran serta tribun yang memberikan kenyamanan 
visual.Selain itu hams memperhatikan dampak buruk yang yang ditimbulkan, agar tidak 
menganggu linglamgan sekitar lokasi sirkuitnya 

Balap Fonnula Satu merupakan event perlombaan yang berskala lntemasional, 
dengan regulasi yang dianrr oleh FIA untuk perancangannya. Fleksibelitas ruangnya dapat 
dicapai dengan perubahan ruang seeara konversabilitas, dengan perobahan besaran 
roanganya tanpa merubah bentuk bangunanya. Kenyarnanan visual penonton di pengaruhi 
oleh kenyamanan visual penerangan, terutama yang berhubungan dengan efek glare, 
contrast maupun warna dari benda dan latar belakangnya.Kenyamanan visual penonton juga 
dipengaruhi oleh jangkauan sudut pandang yang berkaitan dengan ketinggian ternpat duduk, 
kemiringan lantai dan jangkauan sudut pandang wltuk perencanaan tribwmya.Dalam 
pemilihan lokasi site berdasrkan kepadatan penduduk, kesuburan tanah, aksesbilitas maupun 
jarak lokasinya. 

Berdasarkan standard modul roang pi/stop maupun analisa modul ruang paddock 
dan ruang pameran, maka setiap dimensi ruang pi/stop dan paddock dapat digunakan untuk 
2 stand pameran statis maupun 3 stand asesoris mobil, sedangkan pameran mobil dinamis 
membutukan roang hall, dengan pencapaian fleksibilitas mang dengan dinding partisi. 
Kenyarnan visual penerangan untuk glare dengan faktor pantul 42%-82%, dengan rasio 
kecermerlangan maupun kemiringan sudut pandang OO-40ountuk contrast bendanya, dengan 
pemakain warna sagat terang atau terang. Hitungan ketinggian ternpat duduk sesuai Ii 

standard gerak dan ukuran dari manusia.Kemiringan lantai dengan perbandingan 1:2 atau I: 

sederetan dari titik pandang penontonnya. Sedangkan Jangkauan Juas pandangan dipengamhi > 

oleh sudllt pandang manusia kebawah .10% unllik menenllikan ketinggian tribun kaitanya ! 
dcngan luasan sitenya.. Pcmilihan lokasi site berdasrkan kritcria bcrada di jalan wonosari km 
10- 12.5, dcngan site tcrpiJih dcngan luasan 22,5 ha. ~ 

;1 

MelaJui pcndckatan konscp pc.mgaruh dampak buruk yang ditimbulkan. flcksibilitas il· 
ruang maupwl kenyamanan visual sebagai dasar penataan ruang pada sile.Dengan demikian ,!I I'
dapat mewujudkan suatu sirkuit balap Formula Satu dengan fasiJitas utama maupun 
pendukungnya. Sirkuit dengan pertimbangan terhadap tuntutan keburuhan roang yang 
fleksibel ruang balapan sebagai ruang pameran maupun tuntutan kenyamanan visual pada 
tribun penontonya sebagai daya tarik pengunjung. 
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Bah I Pendahuluan 

BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.I.LATAR BELo\KA.NG 

Teknologi di bidang otomotif semakin berkembang, hal ini mengakibatkan 

fungsi kendaraan bukan hanya sekedar alat pengangkut manusia atau barang dari 

suatu tempat ke tempat yang lainnya. Kendaraan otomotif merupakan sarana untuk 

memperlancar kegiatan untuk pemenuhan kebutuhan, sehingga balapan merupakan 

faktor yang penting sebagai media promosi teknologi kendaraan sekaligus alat 

olahraga. 

Kendaraan otomotif tidak hanya sebagai alat transportasi, juga merupakan 

sarana pengaktulisasian diri yang mempengaruhi kegiatan balap otomotif Hal ini di 

sebabkan persaingan industri otomotif dalam menciptakan teknologi, dengan tujuan 

rnendapatkan pangsa pasar otomotif dunia. Faktor lain yang berpengaruh pada 

perkembangan balap otomotif adalah menjadikan balapan otomotif sebagai profesi 

resrni. 

Olahraga balap otomotif mendapat perhatian yang cukup besar dari 

rnasyarakat di dunia ini. Berdasarkan pooling televisi BBC Inggris, balap Formula 

Satu merupakan pertandingan yang digemari masyarakat dunia dengan 201 negara 

yang menyewa hak siamya seperti tabel dibawah ini. 

Tab~i1.1. Jenis pertandingan yang digemari masyarakat dunia1 

No Jenis Pertandingan Negara Pemlrsa 

1 Bnlnp Formula Sutu 201 

2 Sepak Bola Piala Duma (Football Word Cup) 
--_. ­ ..... ....... ......... .. ... ....... 

184 

J Tenis Wimbeldon 145 

(.flumber: Redaksi Olomolif, 1995•.Iakarla) 

Event balapan Formula Satu dalam pelaksanaan pertandingannya dibawah 

FIA (Federation International de l'Automobile), organisasi dunia yang khusus 

mengatur balapan Fonnula Satu. Teknologi otomotif saat ini mengalami kemajuan 
i 

I yang pesat baik dari segi desain, kecepatan maupun sistem-sistem teknologi yang 

diterapkan, 

I I Tabloid otomotif, 1996, Jakarta, No.521V Edisi Mei. 
I 
I 

r 
I 

I 

I ii 
J' Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 

I J 
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Bab I Pendahuluan 

dan untuk: mengimbangi teknologi otomotif tersebut, membutuhkan sarana ataupun 

fasilitas balapan yang berteknologi tinggi untuk memberikan keamanan dan 

kenyamanan pembalap maupun penontonnya, hal iill diterapk-an pada segi desain. 

Di Indonesia belum ada sirkuit yang mempunyai standard Intemasional untuk 

penyelengaraan balap Fonnula Satu. Pengurus besar ikatan mobil motor Indonesia 

harus berusaha memperbaiki, membuat sarana dan prasarana sirkuit. 2 Sirkuit yang 

baru diharapkan rnampu meningkatkan prestasi pernbalap baik ditingkat Nasional 

dan Intemasional serta dapat digunakan sebagai sarana penyelenggaraan balap 

Fonnula Satu yang bertarafIntemasional. 

Yogyakarta merupakan daerah tujuan ,visata utama,3 dengan adanya sirkuit 

balap Formula Satu dapat dijadikan altematif untuk lebih mengoptimalkan potensi 

wisata yang ada. Balap Formula Satu mempakan event olahraga yang paling 

glamour, disamping itu akan membuat inspirasi baru bagi masyarakat Yogyakarta, 

juga menambah katalog tujuan wisata dan dapat dijadikan jenis pariwisata baru yaitu 

tourism .\port. 4 BaJap Formula Satu merupakan event olahraga dengan penonton 75% 

merupakan wisatawan asin~ ini berarti akan mendukung kegiatan pariwisata 

terutama di Yogyakarta.5 Sirkuit sebagai wadah untuk memajukan kegiatan balap 

sekaligus sebagai pengembangan daerah yang berdampak akan meningkatkan 

pcndapatan daerah. Seiring dengan kebijaksanaan untuk menggembangkan kota 

Yogyakarta seperti tercemin pada reneana untuk pengembangan bandara Adisucipto 

Intemasional, pengembangan perkampungan Islam Intemasional di 

Yogyakarta, pembangunan hotel-hotel berbintang dan lainnya, 

dijadikan potensi nltematif sebagai pengembangan Yogyakarta. 

Dengan adanya berbagai kegiatan otomotif yang berkembang di Yogyakarta 

i ,maka diperlukan adanya suatu wadah yang mampu menampung berupa sirkuit 

I
I 

balapan. Adanya pembalap-pembalap yang berprestasi baik ditingkat Nasional, Asia 

ataupun Intemasional, hal ini mcmerlukan sirkuit dcngan standard Intemasional . 

2 Hutomo mandala Putral, Juni ,1991, Ketua 1M! Pusat 1991-1995,lntao Motor No. 82, 
3 Eko Cahyono.Sigit, TA ,Ull,1997, TI\esis .. Sirkuit OtomotifPennanen di Yogyakarta" .hal: 2 
" Dr. James J Spillane. ,1982, Ekonomi Pariwisata : Scjarah dan Prospeknya, Kanisius Yogyakarta 
5, Otosport. 30 September 2000, Sirkuit Hal 17. No. 2Sn 
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Bah 1 Pendahuluan 

Pembalap-pembalap yang berprestasi antara lain :
 

TabeJ 1.2. Data pembalap nasional yang berprestasi. 6
 

I~ Nama pembalap I Balapan 1 TingkatI 0 I i i 
I I I!Ananda Mikola Mobil I Fonnula 3000 

I11. I
i 

I
I 

I 

1 
2. I Moreno Soeprapto i Mobil I Fonnula Asia I 

I i I 

rJ.""I Bagus Hermanto 
I 

Mobil I Formula Asia 
fI I I 

4 IHendriansyah i
I Motorcros Asia Road Racing
I1 . 

! I I 
I
I II 5. I Asep EkoH. Motorcros Asia Road Racing 

6. Ahmad Jayadi I Motorcros Asia Road Racing
I I 

7. I BiOla Aditya I
I Motorcros I Nasional / kejumas 

( Sumber: tabloid otosport) 

Data di atas ini menujukan prestasi pembalap - pembalap Indonesia yang 

berprestasi baik lokal maupun Intemasional. Hal ini akan mendukung kegiatan 

otomotif di Indonesia dan Yogyakarta khususnya. 

Seringnya digelar lomba-Iomba otomotif di Yogyakarta dan diselengarakan 

pada sirkuit-sirkuit " accidential " (Non Permanen )yang fungsi sebenamya bukan 

sebagai sirkut. Berbagai kegiatan otomotif dan tempat-tempat penyelenggaraan di 

Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
7 

NO Sirkuit Non Pennanen Kegiatan 

Ii. Sirkuit Mandala 
, 

Road race, Slalont Test , Karting 
, 

I 2. I Sirkuit Mlati Ring Road Sleman I Drag race I 
i 

I~ 

I, 

Sirkuit Demak I~ Ring Road Sleman lora; Race , 

4. ISirkuit Lingkar Samsal Karting 

S. Sirkuit Pugeran Slernan MotorCross 

(Sumber: ana/isa data pel1gda IMI.D/tj 

Data diatas ini menunjukan belum adanya fasilitas olahraga otomotif berupa 

sirkuit permanen di Yogyakarta. Dengan demikian kebutuhan sirkuit dengan 

standard Intemasional di Yogyakarta sangat diperlukan sebagai sarana 

meningkatkan prestasi pembalap dan syarat penyelengaraan event Intemasional 

seperti balapan Formula satu. 

6 ,Otosport, Sirkuit, 5 Agustus ,2000 Hal 22, No. 17/ I 
7 Pengda IMI DIY, Data, 2001 

i. 
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Bab I Pendahuluan 

Kegiatan balap Formula Satu yang diselengarakan mempunyai dampak 

terhadap lingkungan sekitar sirkuit. Balapan Formula Satu menimbulkan dampak 

kebisingan disebabkan bunyi mesin dan pencemaran udara karena hasil pembakaran 

rnesinnya. Selain polutan yang dihasilkan oleh mobil-mobil balap juga rnasih 

ditambah polutan dari kendaraan-kendaraan penonton yang berkunjung dengan 

jumlah lebih puluhan ribu kendaraan. Arah kendaraan yang tertuju pada satu arah, 

menimblilkan masalah kemacetan laill-lintas yang tertuju pada lokasi sirkuit. 

Kegiatan balap Fonnula Satu merupakan event besar berskala Intemasional, dengan 

penonton sekitar 100.000 orang dan 70% merupakan wisatawan dan luar kota 

Yogyakarta. Sehingga penyelengaraan event balap memerlukan dukungan fasilitas 

akomodasi yang lengkap dengan jarak ± 10 kIn dari fasilitas akomodasi, sehingga 

dapat menampung peserta dan pengunjung balapan. Dalam pemilihan lokasi dan site 

letak agar memperhatikan pemukiman disekitamya sehingga dampaknya terhadap 

lingkungan dapat diatasi. Lokasi sirkuit diharapkan berada diluar kota danjauh dari 

pemukiman penduduk, tapi masih dapat menjangkau fasilitas-fasilitas akomodasi 

yang ada. Memilih lokasi dan site yang jauh dari pemukiman penduduk merupakan 

hal yang perlu dipertimbangkan, agar dampak buruk terhadap lingkungan dapat 

dikurangi. Namum pada sisi yang lain membutukan kedekatan dengan fasilitas ­

fasilitas akornodasi sebagai fasilitas penujangnya, jadi pernilihan lokasi dan site 

merupakan faktor yang perlu diperhatikan. 

Kegiatan balapan Formula Satu dalam satu tahun hanya mendapatkan satu 

kali event perlombaan, untuk mengoptimalkan fungsi sirkuit maka selain kegiatan 

balapan yang utama Juga digunakan untuk kegifan uji coba kendaraan dan pameran. 

Sirkuit sebagai wadah kegiatan pameran merupakan media untuk promosi produk 

otomotif dan produk suku cadang serta perlengkapannya sehingga akan mendukung 

dunia perindustrian.8 Pada saat tidak ada perlombaan maka fasilitas-fasilitas 

perlombaan dapat digunakan untuk kegiatan pameran, hal ini membutuhkan ruang 

yang jleksibel. Sedangkan kegitan balapan sebagai sarana hiburan membutuhkan 

fasilitas kenyamanan visual penonton, agar mcmbcrikan pandangan yang optimal 

pada objck yang bergcrak, dcngan harapan penonlon dapat mengikuli scmua jalannya 

perlombaan. 

II Otosport 5 Agustus 2000, Sirkuit, Hal 23, No. 17/ I 
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Bah I Pendahuluan 

L·:..~	 /_c_::o.._. __ .__ 

1.2.PER"fASALAHAN 

1.2.1. PermasaJan Vmum 

Bagaimana mewujudkan wadah kegiatan otomotif yang marnpu 

memenuhi kebutuhan parnera!?-, kegiatan balapan, kegiatan llji kendaraan 

dengan standard Intemasional. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

l.Bagaimana memilih lokasi dan site yang mampll mengurangi dampak 

buruk terhadap lingkungan dan sesllai lilltllk kegiatan balapan Formula 

Satu diYogyakarta . 

2.Bagaimana mewujudkan	 ~ng-ruang yang jlehibel untuk menampung 

fleksibilitas ruang kegiatan balapan dan kegiatan pameran. 

3.Bagaimana mewujudkan desain tribun yang mampu memberikan 

kenyamanan visual penonton secara optimal terhadap kegiatan balapan.-' ,-._--_.-­

1.3.TUruAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Merancang sirkuit balap Formula Satu di Yogyakarta, sebagai wadah 

kegiatan olahraga otomotif yang melayani kegiatan balapan, kegiatan pameran dan 

kegiatan uji kendaraan dengan standard Intemasional, dan mampu memberikan 

ruang-ruang yang fleksibel untuk kegitan balapan dan kegiatan pameran serta 

mewujudkan desain tribun yang memberikan kenyamanan visual terhadap objek 

benda bergerak . 

1.3.2. Sasaran 

l.Membuat konsep desain sirkuit yang mampu mewadahi kegiatan balapan • 

pameran dan uji kendaraan. 

2.Menbuat konsep tentang fleksibilitas ruang yang mampu menanpung 

neksibilitas kegiatan balapan dengan kegiatan pameran. 

3.Mcmbual konsep dcsain	 tribun yang mampu memberikan kcnyamanan 

visual penontonnya, untuk melihat obyck bcnda bcrgerak. 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 5 
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Bah I Pendahuluan 

1.4.BATASAN MASALAH 

Pembahasan lebih menekankan pada masalah yang berkaitan dengan 

arsitek.1:ural beserta kelengkapan mengenai fasilitas sirkuit balap. 

Batasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1.Fisik bangunan : 

Pengolahan site dan tata ruang luar bangunan pada sir:kuit fonnula satu . 

2,Batasan pada aspek-aspek 

a. Fleksibel 

Desain ruang yang mewadahi antara kegiatan balapan dan pameran 

pada sirk.-uit Formula Satu. 

b.Kenyamanan 

Pada aspek fisik, kenyamanan visual serta pengendalian dampak 

terhadap kebisingan. 

1.5 METODEPEMBAHASAN 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan, dengan memberikan 

gambaran berupa uraian berda~arkan pengumpulan data yang merupakan masukan 

utama. Kemudian dianalisa berdasarkan landasan teoritis yang ada sehingga dapat 

digunakan sebagai pedoman perencanaan dan perancangan. Adapun tahap-tahapnya 

meliputi : 

1.5.1. ldentifikasi Permasalaban 

Sebagai tahap awal : penelusuran masalah yang mengungkapkan fenomena 

dan faktor-faktor yang diperlukan sirkuit Fonnula Satu di Yogyakarta. Sirkuit 

sebagal SOIUSl kegtatan balap mobil Formula Satu yang bertaraf lntemaslOnal yang 

belulll tel'sedia di Indonesia 

1.5.2. Perumusan Konsep 

Perumusan hasil sintesa digunakan sebagai landasan teori penyusunan 

tugas akhir ini. Disamping perumusan konsep dasar perencanaan dan erancangan 

yang diangkat dari pennasalahan khusus, serta dibahas mengenai konsep dasar 

perencanaan dan perancangan sirkuit mengenai: 

l.Lokasi dan site 4.Sistem fleksibilitas ruang 

2.Pengolahan site 5.Konsep kenyamanan visual 

3.Logika sistem sirkuit 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 6 
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Bah I Pendahuluan 

1.6.SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pembahasan rneliputi beberapa bab yang tersusun sebagai berikut : 

BABI	 PENDAHULUAN 

Mengungkapkan rnengenai batasan pengertian judul, latar belakang, 

tinjauan pustaka; pernbahasan; tujuan dan sasaran; batasan rnasalah; 

rnetode pernbahasan; sisternatika pernbahasan; keaslian penulis. 

BABn	 ANALISAPERMASALAHAN 

Merupakan data dilapangan tentang sirkuit maupun standard FIA 

yang berkaitan dengan sirkuit Formula Satu untuk rnengukapkan 

, j	 fasilitas rnaupun karakter khususnya dan penelusan permasalahan 

sebagai dasar awal untuk menganalisa permasalahan pada sirk.-uit 

Formula Satu. 

BABill	 PEMECAHAN MASALAH 

Merupakan pernbahasan permasalahan tentang sirkuit dan 

pernecahannya, berdasarkan data rnaupun analisa pennasalahan untuk 

rnendapatkan kesirnpulan sebagai dasar pertimbangan konsep 

perencanaan dan perancangan. 

BABIV	 KONSEPDASARPERANCANAANDANPERANCANGAN 

Merupakan konsep desain yang telah disesuaikan dengan hasil 

analisa dan analisis tentang sirkuit. 

1.7. KEASLIAN PENULISAN 

Untuk rnembedakan terhadap penekanan tinjauan dalam penulisan tugas akhir 

maka disertakan contoh penulisan yang pemah dibuat, yaitu sebagai berikut : 

l.Sigit Eko Cahyono; TNUIU1997 

Judul : Sirkuit Balap Permanen di YOb'Yakarta 

Tugas akhir ini merencanakan dan merancang sirkuit dengan tinjauan 

perencanaan sirkuit permanen. 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 7 
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Bab I Pendahuluan 

Perbedaan Tugas Akhir dengan tugas yang saya buat adalah bahwa karya 

tulis ini lebih menekankan pada teknis penataan fasilitas sirkuit yang 

permanen sedangkan karya tulis saya adalah sirkuit permanen untuk: skala 

Intemasional dengan kapasitas kemampuannya untuk mewadahi kegiatan 

Formula Satu 

2.Muhammad Hidayat Syrarif, TA IUII /1998 

Judul : Sirkuit Balap Terpadu di Yogyakarta. 

Tug~ akhir ini merencanakan dan merancang sirkuit dengan menggunakan 

konsep bangunan bergaya arsitektur High Tech. 

Perbedaanya adalah bahwa karya tulis ini tinjau dari Citra bangunan High 

tech sedangkan karya tulis ini lebih menekankan pada kenyamanan pengguna 

dan linkunganya .I 

3.Rudi Hardianto,TA / un / 1999 

Judul : Sirkuit Permanen untuk Road Racinng, Karting dan Drag Racing di 

Yogyakarta 

Tugas ini merencanakan dan merancang sirkuit dengan tinjauan sirkuit 

berserta fasilitas pendukung berupa sekolah pembalap sebagai sarana 

pembinaan pembalap. 

Perbedaan dengan karya tulis yang saya susun adalah jenis perlombaan/fungsi 

sirkuitnya. Sirkuit diatas untuk kegiatan Road Racing, Karting dan Drag Racing 

sedanngkan sirkuit pennanen ini untuk skala lntemasional untuk mewadahi jenis 

kegiatan balap Fonnula Satu. Dengan pertimbangan standar teknis sirkuit permanen, 

sistem sirkulasi, pengendalian dampak kebisingan yang ada didalam area sirkuit dan 

pertimbangan fasilitas penujang terhadap kenyamanan penonton dan lingkungan 

yang ada didalam area sirkuit dengan standar FlA. 

I' 
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1.8.KERANGKA POLA PIKIR 

Latar I pemlaS:tlab'-a-n-.:..------r----.-ld-+-n-t-ili-lka-.

Fasili~ Slandard Sirkuit I 
Formul~ SJlU 

-SI-'---J Pemecahan MasalahrKeshnpula;;-/Pendekatan KonsepTKsp.P;;:;;cmWl 
. Belakang . Pe as.lahan _ _ 

Pennasalahan Umum 

Menciptakan wadah 
kegiatan -otomotif 
untuk kegiatan baIapan, 
kegiatan pamcran 
uji kendaruan dengan 
stalldatd Illternasional 

.. 

MC\\1Jjudkan n1ang-mang 
bangunan yang flebihel 

l..JII.L pada saat kegiatan 
I"l"'r balapan dan keUka 

tidak ~ balapan 

Memilih Iokasi dim site yang
rtt sesuai Wltuk l;egialaD . 

balapan Formula Satu di 
Yogyakarta. 

MC\\1Jjudkan desain tribun 
t.J yang mampu memberikan 
Ir'l kenyamanan visual 

penonton secara optimnl 
terhadap kegintan baJapan 

p, 

Kebutuhan 
sarana sirkuit 
sebagai wadab 
kegiatan balapan ~ 
,parnerall dan uji 
k, 

. 

Balapan Fonnula 
Satu 
menimbulkan 
dampakbwuk 
thp Sekiw 
Iokasi & site 

SirJ.."Uit Formula 
Satu 
Memerlukan 
fasilitas 
akomodasi yang 
riebl 

Kebutuhan lUang 
untuk kegiatan 
balapan& 
pllltlenUl 

Kebutuhan 
kenyamanan 
visual Wttuk 
objek bergerak 

I ­

~~ 

• 
Anali is Fleksibilitas 
Analis eksibelitas roang 
unlllk giatan balllpan dan 
pUllIer _ 

1-__ 
A aI•• K 

nilS en)'amllllan 

Kern: amm ViStll1 

-.L_Sir~!ljt Fl __~__..!..~erancang~_J-L 

Dimel1si, 
bentu'k dal1 
stJJUktur 
banglJ\l1at~ 

Pcncallloian 
ISirkulosi 
Gl!lbahan 
Mllssa 
Zoning
---.--.---' 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

---~_._.. 

Kcbutuhan 
RUllng 
OrgWlisllsi & 
TatnlUang 
Pola naang 
Struktnr dan 
Kootruksi--.-­I 

I 
I 
I 
I 

Sistem J'Cncapain i 
sirkulllsi 
Organis3si lUang 
Pota hubungan 
Ruang 
p>ni~.+_ .. _ 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

-_.~.­

Sir\QUlasl fasilitas 
sirkuit 
Wujud Ibangunan 
penekanan pada 
fleksibelitas 
ruang 
Sruktur dan 
Kontruksi-----.-._--­

I 
I 
I __L. _ 

Standard dan 
pemilihan bahan 
untuk 
kenyamanan 
visual I arah 
pandang penonton 

Petlggedahan 
danlpak 

kebisingau dan 
sirkulasi La-lin. 

Program Ruang 
Tata!Ruang 
Hubungan 

Ruang 
Kebutuhan & 

be~~ 
_.L.....__, 

Perfd'"mansi 
bangunan 

sirklilit Formula 
Satu yang 

mampu 
mcmberikan 
kenyamanan 

visual-----

Tata 
Ruang Luar 

Gubahan 
Massa--, 1 

, 
I 
I 

Loka.1i& Site sebagai 
wadah kegiatan balapan 
Formula Satu dengan 
fasililas akomodasi yang 
blUk dan mcngguuanggi 
dilmpak bumk terhadap 
linlnmglRl sekitar site 

'}iasilitas Silkuit dengan 
Standnrd Intel1UlSional 
Sebilgai Wadah 
Arsilektural yang 
roampu fleksihel unlnk 
kegiataJIl balap· Formula 
Satu • I{>amcran dan uji 

~~ml= 
Desain tribun yang 
r~ampu mcmt>eJ:ikan 
~.em am;man visual 

. t t h d penl)D on er a ap 
(l~li: bergerak 

-

--.. _._.._-------_..------_.~_._ ... _--.,_._ ..._._.-_.._-"-_.---........-._---
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Bab llldentifikasi Pemwsalahan 

BABII 
IDENTIFIKASI PEAAIASALAHAN 

2.1 BATASAN DAN LINGKUP SIRKUIT 

2.1.1.Pengertisn Sirkuit 

Sirkuit adalah jalan yang melingkarlberbentuk lingkaran yang dipakai untuk 

berbagai perlombaan. Sedangkan berdasar pada Automobile Year Book, sirkuit 

merupakan suatu arena dengan bentuk lingkaran tertutup, merupakan tempat 

dilangsungkannya aktivitas olahraga dengan tepian dan pembatas keliJing.9 

Dipandang dan penyelenggaraan. pengertian sirkuit balap otomotif yaitu suatu 

kawasan atau komplek tertutup yang merupakan tempat dilangsungkan olahraga adu 

kecepatan mobil/motor. 

2.1.2. Fungsi Sirkuit Balap 
FlUlgsi sirkuit sebagai sarana balap berdasarkan pengguna yang ada dan 

pengertian diatas. maka fungsi sirkuit balap otomotif untuk pembalap atau tim balap 

antara lain sebagai berikut: 

1.Bagi peserta 

a.Merupakan sarana untuk berlomba dan kompetisi. 

b.Sebagai sarana untuk kegiatan event perlombaan dan kompetsisi dan tempat 

untuk latihan guna memperdalam keterampiJan para pembaJap 

c.Merupakan tempat untuk uji kendaraan (test drive) untuk tim baJap. 

2.Bagi perusahaan atau pabrikan otomotif 

a Sebagai media untuk promosi nntukmemamerkan dan mempromosikan 

teknologi kendaraan 

b.Untuk melihat perkembangan prestasi pembalap yang menggunakan 

kendaraanya . 

3.Bagi sponsor 

Sebagai fasilitas lUltuk mempromosikan produksinya dalam bentuk iklan. 

4.Bagi pengunjung 

a.Sebaf:,'ai sarana mendapatkan informasi tentang perkembanf:,'an teknologi 

otomotif Automobile Year Book. Paris.1982 

b.Saranamendapatkan hiburan dari kegiatan perlombaan yang berlangsung 

9Automobile Year Book, J982 
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Bah llldentijikasi Permasalahan 

S.Bagi penyelenggara balapan
 

a.Sebagai sarana seketerariat penyelenggaraan lomba
 

b. Sebagai tempat penyediaan fasilitas bagi pembalap dan tim balapnya serta 

penonton 

c.Sebagai sumber pemasukan keuangan dari segi komersial 

Sirkuit berdasarkan pengguna dapat digunakan oleh tim balap sebagai tempat 

perlombaan, latihan dan uji kendaraan sedangkan oleh perusahan sebagai media 

promosi dan tempat pameran.Tujuannya akan memberikan hIburan maupun 

infonnasi kepada pengunjung maupun pengguna. 

Jadi untuk mengoptirnalkan fungsinya maka sirkuit ini selain dapat digunakan 

sebagai tempat balapan dan uji kendaraan juga dapat digunakan sebagai pameran 

ketika kegiatan balap tidak berlansung. Harapannya sirkuit dapat digunakan oleh 

semua pihak yang masih bersangkutan sehingga akan memberikan keutungan 

terhadap penggelolanya. 

2.1.3. Jenis SirkuitlO 

Sirkuit permanen merupakan sarana balap yang digunakan untuk. otomotif 

dan saat udak perlombaan otomotif. sirkuit hanya digunakan untuk kegiatan latihan 

.berdasarkan jenis dan bentuk lintasanya sirkuit pennanen antara lain : 

I.Oval circuit 

Sirkuit ini mempunyai lintasan berbentuk oval tampa variasi tikungan 

biasanya digunakan untuk balap Indicar. 

2.Street circuit 

Sirkuit yang mempunyai bentuk lintasan dengan banyak variasi tikungan dan 

didukung sistem pengamanan yang memenuhi standard badan otomotif 

(FIMIFIA). 

3.Tempory circuit 

Sirkuit ini mcngunakan sebagaian jalan raya sebagai lintasan baJapan, tapi 

kelemahan dari sirkuit ini adalah sistem pengaman bagi pembalap dan 

penontan yang sangat kurang. 

10 Buku Peraturan Balap Motor IMI Berdasarkan Survey Yearbook ofAutomobile Sport FIA.2000 
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Bah 111dentijikasi Permasalahan 

4.Drag circuit
 

Sirkuit dengan bentuk lintasan tanpa tikungan hanya digunakan untuk balap
 

otomotifjenis drag race.
 

Sirkuit yang sesuai untuk kegiatan balapan Fonnula Satu dan pameran adalah 

street circuit sebab lintasan sirkuit mempunyai banyak variasi tikungan dan 

didulamg sistem pengamanan yang memenuhi standard badan otomotif (FIWFIA). 

2.1.4. Persyaratan Sirkuit Derdasarkan Standard Dalap Internasiona(FlA)l1 

Berdasarkan buku peraturan balap mobil Indonesia tahun 2000 dan Survey 

Yearbook of automobile FIA mengenai balap Formula Satu, persyaratan sirkuit balap 

Formula Satu antara lain : 

1.Lintasan balap(race track)
 

Berdasarkan kecepatan maksimwn kendaraan antara 150-300 kmIjam dengan
 

lama perJombaan antara 1-2 jam, hal ini berpengaruh pada spesifikasi jalur
 

lintasan sirkuit yang digunakan antara lain sebagai berikut :
 

a.Kendaraan mempunyai kecepatan dibawah 200 kmIjm : Ibr lintasan 9m
 

b.Kendaraan mempunyai kecepatan200-250 krnIjm: lhr lintasan 10m
 

c.Kendaraan mempunyai kecepatan 250 -300km /jm: Ibr lintasan 12m
 

Lebar maksimumjalur balap :18 m
 

2.Peraturan	 pada penyempitan dan pelebaran jalur balap mengunakan
 

perbandingan 1: 20
 

PELEBARAN if.!..__._.__._.•._.-:f 1:20 
~ ~ 

DAN I 20 JALURBALAP
 

PENYEMPITAN 
•

I . . . .-., 70 0 !I
 

JALURBALAP
 
I' 

9-18 m LEBAR JALUR BALAP I.	 . 
I	 I~-----------------------~!
i JALUR BALAP i 
-------------------------I, I 

Gambar 2.1. Sketsa penyempitan dan pelebaran lintasan(track)
 
(Sketsa penu/is)
 

11 Bum Peraturan Balap Motor IMI Berdasarkan Survey Yearbook of Automobile Sport FIA.2000 
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Bab TT Tdemijikasi Permasalaltall 

3.Ketinggian dari potongan penampang jalan dengan kemiringan maksimum 

30 mm dan kebawah 10 mm
 

a.Panjang jalur lurus maksimum 1.2 kIn
 

b.Jumlah tikungan berkisar antara 10-15 buah tikungan
 

Berdasarkan bentuknya tikungan sirkuit dibedakan sebagai berikut :
 

a.Tikungan 90
 

b.Tikungan S/Chicane
 

c.Tikungan ularlSnake
 

d.Tikungan tusuk konde
 

HAIRPIN 90~ • .:= -.; 

TIl\."UNGAN 
904 

. "'SNAKE 
J . 

~.~ 

TlKUNGAN SI 
CHICA~""E 

Gambar 2.2. Model tikungan pada sirkuit permanen 
(Sumber: Olosp0rl.2001) 

2.2.FASILITAS STANDARD SIRKUITl2 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dengan memandang luns 

perkembangan balap otomotif di dunia Internasional. Untuk mencapai scmua itu, 

pcrlu adanya suatu wadah bCl'upa sil'kuit dengan fasilitas-fasilitas standard 

Internasional sebagi tempat pembinaan dan peningkatan kualitas pembalap. Fasilitas 

sirkuit berdasarkan fungsinya dikelompokan menjadi fasilitas utama, pendukung dan 

service. 

2.2.1. Fasilitas lJtama Sirkuit 

Fasilitas utama ini merupakan bangunan ataupun ruang-ruang yang 

digunakan oleh tim pembalap maupun panitia perlombaan sebelum ataupun sesudah 

perlombaan antara lain: 

12 Buku Peraturan Balap Motor IMI Berdasarkan Survey Yearbook of Automobile Sport FIA.2000 
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l.Starting positionltempat start
 

Merupakan tempat start pembalap berada didalam lintasan sirkuit untuk:
 

menentukan kedudukan para pembalap pada saat lomba akan dimulai .
 

2.Menara pengawas pusat (Race tower control) 

Tempat penjaga, berfungsi untuk mengatur jalanya dan mengkoordinasi pos­

pos perlombaan. 

3.Pits stop area 

Merupakan tempat menyimpan kendaraan sebelum perlombaan dimulai , 
,,' 

sekaligus merupakan tempat memperbaiki kendaraan saat perlombaan., 
.~ 

Gambar 2.3. Paddock pada sirkuit 
(Sumber :httplwww.Formulal.com) 

4.Paddock 

Bangunan ini merupakan fasilitas sirkuit yang digunakan saat pembalap dan 

crew pembalap datang kelokasi sirkuit, tempat ini juga merupakan tempat 

penyimpanan segala peralatan balap sebelum hari perlombaan . 

Tempat ini merupakan ruang pemeriksaan kendaraan yang dilakukan oleh 

panitia lomba pada saat perlombaan belum dimulai. 

6.Pos start maupun finish dan post penghltung waktu (Time Keeper) 

Post ini berfungsi sebagai tempat start dan finish para pembalap, sekaligus 

tempat menghitung jumlah putaran dan jumlah waktu yang telah diselesaikan 

oleh pembalap, berada didekat garis start. 

2.2.2. Fasilitas Pendukung Sirkuit 

Fasilitas pendukung ini merupakan bangunan/fasilitas pendukung sirkuit yang 

digunakan oleh tim pembalap maupun penonton diantaranya sebagai berikut: 

Sirkuit Formula Satu Yogyakana 14 
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1.Pos Pengawas 

Pos ini merupakan tempat mengawasi jalannya lomba, sebagai tempat 

menghitung jumlah putaran yang telah ditempuh oleh pembalap sekaligus 

tempat memberikan tanda bahaya atau tanda-tanda bahaya lain. 

2.Pos Marshall 

Berfungsi mengawasi jalannya lomba dan berfungsi memberikan tanda 

bahaya atau tanda-tanda lain kepada pos pengawas dengan jarak antar 

posnya ±100 m dan setiap tikungan. 

3.Pos Extinguisher 

Pos ini terletak ditempat yang dianggap rawan kecelakaan dan dilengkapi 

dengan alat-alat pemadam kebakaran dengan tabungportable. 

4.Tribun 

Tempat penonton menyaksikan lomba balap. Berdasarkan kualitas tribune 

terbagai atas 2 macam yaitu : 

a.Tribun fetival (Tribun terbuka)
 

Tribun bisa berupa tribun terbuka maupu Stand tribune
 

b.Tribune vip (Tribune khusus tribun Vip merupakan tribun tertutup 

dilengkapi dengan AC dan TV). 

Gambar 2.4. Tribun vip penonton 
(Sumber :http/www.FormulaI.com) 

5.Pos Emergency 

Tempat ini berfungsi sebagai pos pertolongan pertama pada kecelakaan, pos 

ini dilengkapi dengan mobil ambulan dan terletak pada tempat yang 

dianggap berbahaya. 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 15 
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6.Medical Center 

Merupakan pusat kesehatan dan pengobatan bagi para pengguna sirkuit, yang 

disediakan oleh panitia penyelengara kepada siapa saja. 

7.Helipad 

Merupakan tempat pendaratan helikopter yang digukan untuk memberikan 

bantuan jika tetjadi kecelakaan yang memerlukan perawatan lebih laI1iut. 

8.Panggung juara
 

Merupakan tempat penyerahan hadih dan piala bagi para juara.
 

9.Ruang pameran 

Merupakan ruang yang bersifat publik. yang berfungsi sebagai wadah promosi 

dan tempat informasi yang digunakan oleh tim balap maupun perusahan 

sebagai wadah kegiatan pameran dengan tujuan komersial. 

Pembangunan sirkuit ini memerlukan dukungan finansial yang besar, dalam 

pembangunannya perlu sebuah konsersium yang terdiri dari pengusaha, sponsor­

sponsor, dan pemerintah daerah DIY sebagai langkah menyambut otonomi daerah 

sehingga akan memberikan kontribusi pendapatan daerah .Hal ini seperti yang di 

ungkapkan pengusaha Tinton Soeprapto "pembangunan sirkuit Formula Satu harus 

jadi" sebab Indonesia mempunyai potensi apalagi tanah kita memiliki dan dana 

sudah ada. Jadi pembangunan sirkuit Fonnula Satu di Yogyakarta merupakan hal 

yang rnernungkinkan di libat dari potensi-potensi yang ada . 

2.2.3.FasiJitas Service 

Untuk memdukung fasilitas utama dan fasilitas pendukung maka masih 

diperlukan fasititas service. Fasilitas service ini merupakan fasilitas yang 

memberikan pelayanan agar kegiatan-kegiatan yang terselengara berjalan dengan 

lancar, antara lain: 

1.Parkir 

Parkir area selain tersedia untuk umum juga tcrdapat parkir area yang bersifat 

privat yang digunakan olch tim balap, tamu undangan dan pcnggclola. 

Sehingga untuk jalur harns keluar masuknya tidak bisa digabungkan dengan 

pintu keluar masuk untuk kegiatan lainnya. 

2.Lokct masuk 

Tempat penjualan tiket dan jalur pemeriksaan tiket untuk masuk menuju tribun 

bagi penonton. Perletakan loket masuk terbagi dibeberapa lokasi pada pintu 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 16 
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masuk untuk menghindari antrian karcis yang panjang dan penumpukan 

sirlnl1asi manusia. 

3.Pers room 

Ruang ini disediakan untuk para wartawan atau reporter yang meliput kegiatan 

selama perlombaaan. Pers room ini harus berada ditempat 

dimana para peliput acara dapat melihat seIuruh acara . 

4.Restoran 

Restoran ini berfungsi melayani kebutuhan pengunjung akan makan dan 

mimum dan tidak menutup kemungkinan untuk melayani pengujung lain 

dengan sistem antar(delivery). 

S.Penginapan 

Merupakan fasilitas istirahat berupa penginapan yang terbatas hanya bagi 

para pembalap beserta timnya dan tamu undangan yang datang menyaksikan 

perlombaan. 

2.3. KARAKTER KEGIATAN DAN PELAKlJ 

2.3.1 Karakter kegiatan dan Pelaku Balapan 

Pembahasan kegiatan pembalap dapat dikelompokan berdasarkan karakter 

dan kegiatan-kegiatan utama yang dilakukan, antara lain: 

1.Karakter kegiatan balapan 

Balapan Formula Satu ini menggunakan kendaraan dengan karakter 

kecepatan antara 250-300 kmljam, standard wak"tu perlombaan ± 2 jam atau 

menemp 

minggu. 

2.Pelaku dan kegiatannya 

Berdasarkan jadwal kegiatan tersebut maka karakter kegiatan para pelaku 

dalam tim balap adalah sebagai berikut: 

a.Pembalap 

Pembalap datang kemudian melakukan persipan untuk latihan, jumpa pers 

dengan wartawan media massa dan uji kendaraan, kemudian pembalap 

melakukan kegiatan perlombaan balapan. Setelah perlombaan selesai, 

pembalap melakukan jumpa pers tentang jalannya perlombaan setelah itu 

istirahat lalu pulang. 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 17 
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b.Tim balap 

Tim balap datang kelokasi pertandingan pada hari kamis, kemudian 

melakukan kegiatan briefing sebelum perlombaan, bongkar muat kendaraan 

balap dan peralatan, melakukan perbaikan kendaraan saat perlombaan dan 

menyimpan kendaraan balap. 

c.Panitia BaJapan 

Merupakan petugas yang membantu kelancaran balapan dengan tugas 

disesuaikan dengan fungsinya masing-masing. 

Karakter kegiatan balapan dengan karakter kegiatan uji kendaraan pelaku dan 

kegiatannya hampir sarna, setiap tim balap biasanya uji kendaraan dilakukan secara 

sendiri-sendiri sebab uji kendaraan merupakan kegiatan privat. 

2.3.2.Karakter Kegiatan dan Pelaku Pameran 

Kegiatan pameran ini merupakan pameran tetap yang berupa showroom atau 

pameran yang dikaitkan dengan kegiatan balapan khususnya kegiatan Formula Satu, 

Iebih didasarkan pada keinginan untuk meningkatkan kegiatan pameran. 

1.Karakter kegiatan parneran 

Kegiatan pameran ini berupa pameran khusus yang dalam 

penyelenggaraannya hanya memasukan barang-barang otomotif saja, diikuti 

oleh beberapa perusahaan. Dengan sistem transaksi secara modern, artinya 

transaksi tidak melakukan jual-beli produk secara lansung kecuali barang­

barang asesoris otomotif saja. Jadi kegiatan ini dapat dikatakan sebagai 

pameran dan promosi murni dari kendaraan-kendaraan Formula Satu. 

2.Pelaku dan kegiatannya 

a.Peserta pameran 

Pcscrta pameran yang utama adalah tim-tim balap Formula Satu yang 

didukung perusahaan-perusahaan otomotif lain beserta perusahaan suku 

cadang dan asesoris otomotif. 

b.PcnggelolaIPcnyclcnggara pamcran 

Penggelola pameran merupakan pengelola khusus dari sirkuit, dengan 

mengoptimalkan kegiatan promosi yang bertujuan komersial. 

Dilihat dari karakter dan pelaku kegiatan pameran ini merupakan kegiatan 

pendukung kegiatan balapan. Pelaku kegiatan dalam pameran ini sebagaian besar 

merupakan pelaku kegiatan balapan. Berdasarkan karakter diatas dalam perencanaan 
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memungkinkan pengabungan kegiatan yang membutukan fleksibilitas ruang didalam 

desainya. 

2.3.3.Karakter Kegiatan Pengunjung 

Kegiatan pengujung dalam sirkuit balap Formula satu ini dengan tujuan untuk 

melihat perlombaan dan menggujungi pameran.Pengujung pameran maupun balapan 

ini bisa umum maupun khusus yang bersifat undangan kerhorrnatan untuk 

memeriahkan atau promosi kegiatannya. 

1.Karakter kegiatan pengunjung 

Karkter kegiatannya datang untuk melihat balapan sebagai media hiburan dan 

rekreasi dengan melihat event balapannya, maupun datang melihatl 

mengguJungt pameran untuk mendapatkan informasi atau barang yang 

diingikannya. 

2.Pelaku kegiatannya 

a.Penonton 

Penonton datang untuk melihat balapan maupun datang untuk. melihat 

pameran, dengan maksud sebagai hiburan atua mendapat informasi dan 

kegiatan balap maupun pameran. 

b.Wartawan 

Datang untuk meliput kegiatan dan mendapatkan berita sebagai bahan 

untuk pemberitaan dari media massa yang menugaskannya. 

c.Pengunjung dengan otoritas khusus 

Datang untuk. melihat kegiatan balapan maupun pameran dengan undangan 

khusus sebagai tamu kehormatan. 

Berdasarkan karak'1er maupun pelakunya pengunjung dikelompokan menjadi 

pengunjung balapan yang membutukan fasilitas khusus sebagai tempat menonton, 

dan pengunjung pameran yang datang untuk melihat atau mendapatkan informasi, 

mcmerJukan tempat sebagai transaksi kcgiatan. 

2.3.4.Karakter Kegiatan dan Pelaku Pengelola 

Karakter kegiatan dan peJaku pengeloJa bertugas untuk mengatur kegiatan 

sirkuit baJapan maupun mengadakan kegiatan pameran otomotif 

l.Karaktcr kcgiatan pcngclola 

Kegiatan pengelola ini merupakan kegiatan administrasi dan managerial dan 

perlombaan dan pameran.Untuk memudakan melakukan tugasnya pengelola, 

Sirkuit Formula Satu Yog}'akana 19 
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maka dibuat struk"tur organisasi yang sebagai patokan dalam menjalankan 

tugas dan pengkoordinasian kegiatannya. 

2.Pelaku kegiatan 

a.Managerial beserta staff 

Melakukan kegiatan harian perkantoran untuk membuat administrasi 

maupun pengelolaan. 

b.Tenaga ahli dan teknisi 

Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan bidangnya dan untuk 

membantu kelancaran penyelenggaraan event balapan maupun pameran. 

Berdasarkan karakter kegiatan dan pelaku pengelola, maka kegiatan ITIl 

merupakan kegiatan managerial yang didukung oleh beberapa staff maupun tenaga 

ahli dan teknisinya. Jadi dalam perencanaan membutukan ruang-ruang pengelolaan 

untuk mengatur kegiatan balapan maupun pameran. 

2.4.FLEKSIBILITAS RUANG 

2.4.1.Pengertian 

Fleksibilitas ruang balapan adalah sifat kemungkinan dapat dirubahnya 

penataan ruang dari kebutuhan balapan menjadi kebutuhan pameran, tanpa 

mengubah bangunan secara keseluruhan. lni menunjukan fleksibilitas ruang, dalam 

usaha untuk menghindari ruang yang tidak efektif serta menjadikan penyesuaian 

karakter kegiatan apabila terjadi perubahan pemakaian.Batasan pengertian diatas, 

fleksibilitas ruang dJbatasi pada ruang-ruang utama balapan, dapat digunakan 

sebagai nrang pameran ketika bersamaan maupun saat tidak ada event balapan. 

Upaya pencapaian tleksibiJitas ruang antara Jain: 13 

1.MeJalui tleksibilitas penempatan perabotannya 

2.Melalui fleksibilitas pembatas ruangnya 

3.Melalui fleksibilitas unsur kegiatannya. 

Hal ini dapat dicapai melalui perubahan bentuk adalah sebagai berikut: 14 

1.Ekspanibilitas adalah ruang-ruang yang dapat diperluas 

2.Konvertibilitas, ruang-ruang yang mudah dirubah bentuk dan ukuranya. 

3.Versabilitas yaitu ruang yang dapat menampung beberapa ruang 

didalamnya 

IJ1r Ahmad Saifudin MJ,MT,Diktat Kuliah, Pcrancangan Arsitcktur V. 
14 Cahya WO,TNUlI/ 1996, Gcdung Pamcran. 
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D ·1Dl 
Modul I I 

CJD 

IBBI 
Dasar Ekspanibilitas Konversabilitas Versabilitas 

amnar.l.5.Perubahan bentuk tleksibelitas ruang 
(Slimber: Cahya WD.TAiUIF1996. Gedllllg Pamerall) 

Pencapaian fleksibilitas ruang ini dilak-ukan sebagai upaya untuk 

mendapatkan kesesuaian antara kebutuhan ruang pameran dengan kegiatan balapan, 

sehingga kegiatan yang diwadahi dapat beIjalan dengan optimal tanpa merubah 

banglman secara keseluruhan. Berdasarkan alasan tersebut maka perubahan bentuk 

ruang secara konvesabilitas dan versabilitas dapat digunakan sebagai altematif 

pencapaian perubahan bentuk fleksibilitasnya. 

2.4.2. Kebutuhan Ruang 

Karakteristik kegiatan dari pengguna bangunan untuk mengetahui kebutuhan 

ruangnya maka kegiatan kepanitiaan dan perlombaan membutuhkan ruang-ruang 

sebagai berikut : 

1.Peserta 

Tabel.2.t.a. Kebutuhan ruang peserta 

No Pelaku (De0221ma) Macam keidatao Keblltllhao nla02 
I. Pembalap -pakir kendaraan -parkir peserta 

-mengurus perijinan 
-pel'siapan dil'i 

-kantor pengelola 
-wang pel'siapan 
ruang istirahat 
ruang ganti 
kill/we 

-persiapan kendaraan 
-berlomballatihan 

-ruang pitstop 
-lintasan sirkuit 

-mengikuti pengarahan -ruang hrefillg 
-istirahat -kafetaria 
-menginap 

istirahat 
-ruang akomodasi 
kamar tidur 

kckm/wc 
makan minum 

-tukar intormasi 
-ke lam/my 
-ibadah 

km/wc 
ruang makan 

-ruang club 
-lam/my 
-musholla 

i 
! 

2. Tim balap -pakir kendaraan 
-mengurus perijinan 
-persiapan tim 
lapangan 

-memperslmenyp kd.balap 
-persiapan manaiemen 

-parkir peserta 
-kantor pengelola 
-ruang persiapan 
-ruang ganti 
-ruang pad,loc:k 
-ruan~ kantor 

(S/lmber: Ana/lsa Pen/l/ls) 
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2.l.b. Lanjutan tabel kebutuhan ruang peserta 

I 
I l-mengifonnasikan tim 

-mengik:uti pengarahan I 
! I -istirahat
 
I I -menginap
I I istirahat
I I ke krn/wc I 
i
I 

I 
I 
I 
1 
1 
I 

3. Pengelola pameran 
*Pimpinan 

*Pembantu 

*Pengunjung 

I 
I 

makan minum
 
-tukar intonnasi
 
-ke lavatory
 
-ibadah
 

-kegiatan rutin 
-menerima tamu 
-diskusi 
-istirahat 
-melakukan persiapan 
-membokar barang 
-menyimpan barang 
-mengamati dan melihat 
barang pameran 

-mencari intonnasi 
j-membeli barang 

-istirahat 
I -ke lavalory 

-ibadah 
(Sumber: Analisa Penulis) 

2.Pengunjung (penonton) 
Tabel .2.2.a.Kebutuhan ruang pengunjung 

ruang infonnasi I 
TUang hriefing I 

I 
-kafetaria I 

!-ruang akomodasi Ikamar tidur 
ikrn/wc
 

TUang makan
 
-ruang club I 

i-lavatory I 
I-musholla I 

I-ruang kantor 
-ruang tamu
 
-ruang rapat
 
-kafetaria
 
-ruang ganti
 
-gudang barang
 
-gudang barang
 
-ruang pamer
 
(showroom)
 

-ruang public relation
 
-ruang transaksi
 
-katetaria
 
-Iavalory 
-musholIa 

No Pelaku (pengguna) Macan kegiatan Kebutuhan ruang 

1. Penonton -parkir kendaraan 
-membeli tiket 
-menlljll tempat dlldllk 
-menyasikabn lomba 
-istirahat 

-menginap 
istirahat 
ke km/we 

mengadakan pertemuan 
-makan minum 
-ke lm'ulory 
-ibadah 

-parkir pengunjung 
-tiket box 
-hallfloby 
-tribun vip/festival 
-kafetaria 
-ruang akomodasi 
kamar tidur 
km/we 
ruang makan 
ruang serba guno. 

-lavatory 
musholIa 

2. Media Massa -parkir kendaraan 
-mengurus perijinan 
-menuju ruang kelja 
-meliput lomba 

-istirahat 
-menginap 

istirahat 
kckmlwc 
makan minum 

-mengadakan rapat 
-tukar infomlasi 
-ke lavatory 
-ibadah 

-parkir pengunjung 
-kantor pengelola 
-hallfloby 
-press roomlr. liputan 
r. wartawan senior loker 

-kafetaria 
-ruang akomodasi 

kamar lidur 
km/wc 
ruang makan 

-ruang serba guna 
-ruang club 
-lavatory 
-musholla 

(SlImbu: AnlllislI Penulis) 
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2.2.b.Lanjutan tabel kebutuhan ruang pengunjung 
3. Pengujung dgn -parkir kendaraan 

Otoritas khusus -mengurus perijinan 
-menuju tempat duduk 
menyaksikan lomba 
-istirahat 
-menginap 

istirahat 
kekm/wc 
makan minum 

-mengadakan pertemuan 
-ke lavatory 
-ibadah 

-parkir pengunjung 
-kantor pengelola 
-halllloby 
-tribun khusus 
-kafetaria 
-ruang akomodasi 

kamar tidur
 
km/wc
 
ruang makan
 

-ruang serba guna 
-lavatory 
-musholla 

(Sumber: Ana/isa Pellulis) 

3.Pengelola 
Tabcl.2.3.a.Kebutuhan ruang pengelola 

! 

: 

I 
I
I 

I 

i 
! 

i 

No. 
Pelaku(pelJggulJa) Macam kegiatalJ 

-parkir kendaraan 
-menuju kantor 
-kegiatan rutin 
-menerima tamu 
-diskusi 
-tukar informasi 
-istirahat 
-ke km/wc 
-ibadah 
-parldr kendaraan 
-menuju kantor 
-kegiatan rutin 

ticketing 
administrasi 

mt:layani pimpinan 
disl-\lsi 

dokumentasi 
servis food & beverage 

pelayanan akomodasi 

. 

mekanikal & elektrikal 

telekomunikasi 
keamanan 

penjualan aksesori balap 
pendaftaran peserta 

I. Pengelola 
-Pimpinan 

-Staff 

•Administrasi 

*Pelayanan 

*Teknisllap. 

Kebutuhall rualJg 

-parkir penyelenggara 
-hallllobby 
-ruang kelja pimpinan 
-ruang tamu 
-ruang rapat 
-ruang club 
-kafetaria 
-km /wc 
-musholla 
-parkir penyengara 
-hall/lobby 

-ticket box 
-ruang kantor 
-ruang sekertaris 
-mang rapat 
-ruang arsip & dokumen 
-kafetaria 
ruang saji 
dapur 

.J, r.. .J~_ 
_ J 

~~ 
~ '0' 

-ruang receptionist 
-ruang makan 
dapur 
ruang saji 
gudang food & heverage 

-ruang kantor 
adminitrasi ruang ganti 
pcnitipan barang 

-kafctaria 
ruang saji 
dapur 

gudang food & beverage 
-ruang MEE 
-r. Pcngolahan limbah 
-ruang warte! 
-mang keamanan 
-toko penjualan 
-ruan~ pendatlaran 

I
 

!
 
I·
 

(S/lmber: Analisa Penlilis) 
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2.3.b. Lanjutan tabel kebutuhan ruang pengelola 

i 
I 
I 

I 
I 

Panitia2. 

penjualan bbm 
paramedis 

pertolongan lapangan 

memberi pengarahan 
memeriksa kend.balap 

mengawasi lomba 
mengawasi lintasan 

kendaraan pemeriksa 
informasi jalannya lomba 

hurnas 
-diskusi 
-istirahat 
-ke lavatory 
-ibadah 
-parkir kendaraan 

-menuju kantor 

-kegiatan rutin 

-menerima tamu 

-diskusi 

-tukar informasi 

:istirahat 

-ke lavatory 

-ibadah 

-stasiun bbm 
-mang mootS 
-mang check-up 
-ruaIl 
-man 
-ruan 
-gara 
-heliI 
-mal1 
-mall 
-race 
-flag 
-gara 
-ruan 
-ruall 
-ruan 
-kafe 
-lava' 
-mus'I/VII4 
-parkir penyelenggara 

-hall/lobby 

-ruang kelja 

-ruang tamu 

-ruang rapat 

-ruang club 

-kafetaria 

-Ian/we 

-musholJa 

(Sumher: Allalisa Peln/lis) 
2.4.3.Analisa Fleksibilitas Kebutuban dan Karakter Ruang 

Pelaku kegiatan pada bangunan ini lebih dominan pada kegiatan balapan 

sebagai kegiatan utama. Karakter kegiatan pada ruang-ruang (pameran, pengunjung, 

pcngclola dan service) sungat dipengaruhi oleh kegiatan pada ruang balapan. Hal ini 

disebabkan kegiatan tersebut merupakan pendukung dari kegiatan balapan. 

Sedangkan persyaratan ruang-ruang tersebut dipengaruhi oleh ruang balapan dan 

tleksibilitas ruang untuk kegiatan balapan dan pameran dengan pertimbangan 

standard yang ada. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan karakter kegiatan, 

sirkulasi, fungsi yang diwadahi dan pelaku kegiatan pada masing-masing ruang. 

Fleksibilitas pada bangunan ini berdasarkan kebutuhan dan karakter dari masing­

masing kegiatan antara lain sebagai berikut: 

l.Kegiatan balapan 

Merupakan kegiatan utarna dari bangunan dengan jadwal penyetengaraan dari 

persiapan pembalap dan tim balap sampai balapannya selama I minggu dari senin 
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N 
o 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

No 

1. I Pengelola 
2. I Promosi 
3. I Persiaoan 
4. I Pameran 
5. I GudanfllO'lw. 
6. I Transaksi 
7. I Rapatlmeating 

(Sllmber: Analisa Penlilis) r 
I,Sedangkan jadwal kegiatan pameran berdasarkan jadwal kegiatan balapan 

maupun uji kendaraan dengan pertimbangan kalender otomotif Yogyakarta i
I: 

(Lampirall 1), seperti dalum tabel dibawah ini: I 

Tabel .2 6. Rencana jadwal kegiatan dalam sirkuit balap 

R.Pit/padd 
Showroom 

R.P/li Pcrdd 
2. I Tesldrivc&evenllok. 
I. I Ballloan ulama 

3. I Pamcran 

No I Kegiatan I Kebutuhan IJ 1F I M I A I M I J I J IA I S I 0 I N 
ruang a cap leu u g e k I 0 

n b r r i n Lis 0 l 

(Sumher:Alla/i.'ia Pellu/is) 

Berdasarkan rencana jadwal balapan maupun jadwal kegiatan serkuit balap, 

maka ruang pi/SLOp maupun paddock lebih sering tidak digunakan. Sehingga untuk 

lebih mengoptimalkan kegiatan sirkuit maka ruang- ruangnya dapat digunaan untuk 
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kegiatan balapan.Dengan pertimbangan efls;ens; ruang, maka kegiatan pameran 

dapat diadakan dalam ruang balapan, sehingga fleksibilitas perubahan bentuk ruang 

menggunakan sistem konverf;b;{Uas. Permasalahan yang timbul adalah menciptakan 

ruang yang bisa digunakan untuk kegiatan balapan maupun pameran tanpa merubah 

bentuk bangunannya. 

2.4.4.Pengelompokan Ruang 

Pengelompokan kegiatan terhadap masing-masing pengguna sirkuit 

berdasarkan derajat hirarki antara lain sebagai berikut: 

l.Kelompok peserta (utama)yang meliputi pembalap ,tim balap dan pameran 

berdasarkan fasilitas pewadahanya dikelompokan sebagai ruang pengguna 

2.Kelompok pengujung yang meliputi penonton, media massa dan penonton 

dengan otoritas khusus, fasilitas pewadahanya dikelompokan dalam ruang 

pengujung 

3.PenyeJenggara yang terdiri dari panitia baJap dan pengeloJa sirkuit, fasilitas 

pewadahan kegiatannya dikelompokan dalam ruang penyelenggara 

4.Kelompok ruang penujang, akibat pengaruh adanya aktivitas kegiatan dari 

unsur pengguna diatas. 

2.5. FAKTOR-FAKTOR KENYAMANAN VISUAL PENONTON 

Penanpilan visual tergantung pada daya tanggap ruang secara keseluruhan, 

dalam hal ini termasuk kenyamanan visual untuk menangkap kekuatan pancar 

penerangan dan jangkuan sudut pandangnya pada tempat menontonnya (tribun). 

TI ibun adalah "mel upakan tempat duduk ulItuk pellontotl berupa panggung (stager', 

Berdasarkan bentuknya maupun sistem sirkuJasinya macam-macam contoh tribun, 

seperti gambar dibawah ini. 15 

-:----=--__ .__ 0 ---.--"- -.;: 
T~'1:--r 

.:::f:-4".#~' := 

-'-­

di:;~:~-
__.. w_­

IS Ernst Ncufcrt, 1990, Data Arsitck, Jilid n,Edisi 2 
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Berdasarkan aspek-aspek tersebut, faktor yang berpengaruh terhadap 

kenyamanan visual tnbun penonton antara lain: 

2.5.l.Kenyamanan Visual Penerangan 16 

Beberapa besaran yang berpengaruh terhadap kenyamanan visual, antara lain 

sebagai berikut: 

I.Illumination 

Besamya perubahan terang cahaya yang jatuh pada saman luas pennukaan 

bidang tertentu. Simbolnya E = menujukan kekuatan cahaya yang menggabaikan 

besamya arus cahaya yang diterima dalam satuan luas tertentu. 1 lux = 1 lumen I 

square mater. Illumintion yang baik yaitu yang pencahayaannya rata pada bidang 

permukaan benda yang disinari. 

2.Brigbtnees 

Berhubungan dengan kecerahan suatu pencahayaan bersal dari illumination x 

reflektivitas. Brightnees = ( 1m! sq. ft ) x reflektivitas. Brightnees hams disesuaikan 

dengan reflektivitas agar pencahayaan menjadi optimal. 

3.PoJa warna 

Wama merupakan alat bantu arsitek dalam merancang keindahan dan 

kenyamanan untuk memacu suatu penampilan suatu mango Kekuatan kualitatif 

wama didalam warna cahaya antara lain: 

a.Hue, macam-macam wama seperti merah, hijau, kuning, dsb.
 

b.Value/nilai, menentukan terang gelapnya cahaya.
 

c.Chroma, kuat-Iemahnya cahaya.
 

Dalam menentukan warnanya berdasarkan faktor pantulan cahaya yang 

ekuvalen dari ketiga unsur diatas yang disesuaikan dengan pemakaiannya dari mlai 

yang didapat akan mcmbcrikan kcsan teran/{ ,sedan/{ dan /{elap. 

4.Glare(silau)17 

Secara teknis, kilau terjadi bila kecermelangan latar belakangnya lebih tinggi 

dari keccrmerlangan objcknya, mcngurangi kcmampuan dalam mclihat. Dengan 

indek batas cahaya kilau pada siang hari 24 % untuk tasilitas olah raga tebuka. Jadi 

glare yang masih mengenakan pandangan adalah tidak melebihi nilai indeknya 

hatasnya. 

16 Ernst Neufcrt,1990, Data Arsitek, Jilid 1l,Edisi 2 
17 Wimbannu. KP!UIIIZOOO 
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5.Contrast18 

Merupakan aspek terpenting dari kuatnya kecennelangan, makin tinggi rasio 

terang makin besar tingkat kontrasnya. Hal ini merupakan faktor paling menentukan 

dalam prestasi kenyamanan visual, sebab langsung memprengaruhi kemampuan kita 

membedakan objek yang dilihat. Kontras dipengaruhi oleh pantulan benda-benda 

sekitar, berhubungan dengan kedudukan rnatahari cuaca dan \varna. Contrast yang 

baik dapat memberikan kemudahan dalam membedakan (melihat). 

Illumination dan braightnees berkaitan dengan pencahayaan yang merata 

maupun pada reflektivitasnya, hal ini sangat menentukan dalam penerangan didalam 

ruangan. Glare dan contrast merupakan kecennelangan yang mengurangi 

kemampuan dalam rnelihat, hal ini sangat berpengaruh untuk melihat objek balapan 

pada ruang terbuka.Glare maupun contrast juga dipengaruh dari nilai wama benda 

maupun 1atar helakangnya. Perrnasalahannya pada pada aspek glare, r.nnlrasl 

maupun warnanya yang mampu memberikan kenyamanan visual penonton untuk 

melihat objeknya dari tribun. 

2.S.2.Jangkauan Sudut Pandang 

Jangkuan sudut pandang merupakan faktor yang paling berpengaruh untuk 

memberikan kenyamanan visual penonton. Dalam hal ini berhubungan dengan 

ketinggian ternpat duduk:, kemiringan lantai dan jangkauan sudut pandang yang 

sesuai dengan penonton. Berdasarkan standard arsitek'tural mengenai aspek-aspek 

diatas ,antara lain sebagai berikut 

1. Ketinggian tempat dudukl9 

Merupakan standard ketinggian tempat duduk penonton, untuk dapnt melihat 

diantara kepala penonton deretan depannya (pandangan setiap deretan berbeda), 

seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 

2.Kemiringan lantai (Iscidomal) 

Merupakan bentuk cksponensial atau garis lengkung matematis dari 

kemiringan lcngkung lantai, didapat dari sederetan garis pandang pada satu titik 

tangkap. Kemiringan Jantai juga di pengaruhi oJeh sudut pandang mata diam 

penontonnya.20 

18 Wimbannu, KP/UIU2000 
19 Emst Nellfert, 1991. Data Arsitek. Jilid ll.£disi 2 
20 F.n1st Nellfert.1991. Oata Arsitek• .filid 1l.F.disi 2 
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Gambar 2.7.Standard ketinggian tempat duduk penonton 
( sumber : Ernst Neujert, 1990, Data Arsitek, .filid II,Edisi 2) 

1 
I 

D. 

O. ~Ikvn 

... 

Gam bar 2.8.Kemiringan lantai 
(Sumber:Hmsl Neujerl, 1990, Dala Arsilek, JjJid 1l,HOi.5i 2) 

3.Jangkauanluas pandang 

Jenis dan skala pertunjukan menentukan dari ukuran jangkauan luas 

pmtdemgcm dan pe~iukan. Jangkauan terluas dan pandangan terbatas pada sudut 

..:
2 to(........~...." MUifu' 1_..'.1 '.""11
 

J 
pandang terluar 1300 dan batas dari pusat pandangan normal 600 21 

• 

Jangkauan sudut pandang merupakan aspek yang berhubungan dengan 

kenyamanan visual penonton dalam bangunan sirkuit, dalam hal ini berhubungan 

dengan desain tribun penonton. Tuntutan kenyamanan penonton harus 

memperhatikan, ketinggian tempat duduk, kemiringan lantai dan jangkauan luas 

pandangannya. Jadi untuk desain trihun yang dapat memherikan kenyamanan visual 

penonton, ketinggian tempat duduk, kemiringan lantai dan jangkuan batas sudut 

pandang yang menjadi permasalahannya. 

2\ f:rmt Neufert,/9l)O, Data Ar!.itek, .filid lI,f:di!.i 2 

Sirkuit Formula Salu YogyakaTla 29 



Bah llldentiflkasi Permasalahan 

'So ....ucu,.."'»." ."'''.r. G ., 

! 
ii 

D • .."u .... Ju ...... n n ....'" t~ a ... cII~ .... 

Gambar 2.9. Jangkauan sudut pandang 
( Sumber:Emst Ncufert.1990 . Data Arsitek. Jilid JI.Edisi 2) 

2.6.PENGARVH DAMPAK BVRVK TERHADAP LINGKUNGAN 

Berdasarkan jenis kegiatan dan sarana, rnaka darnpak buruk 

ditimbulkan oleh sirkuit balap Formula Sa~ antara lain sebagai berikut: 

2.6.1. Jenis dampak buruk yang ditimbulkan 

l.Dampak kebisingan 

Pada suatu event balap Formula Sa~ kebisingan ditimbulkan 

yang 

oleh 

kendaraan balap maupun penggunanya yang berakibat buruk bagi lingkungan sekitar. 

Maka diperlukan suatu eliminator yang sesuai untuk mereduksi tingkat kebisingan 

yang dihasilkan, beberapa usaha yang dapat dilakukan dengan penataan baner-barier, 

sebagai pengeliminir dan mengorientasikan sumber kebisingan kedalam sirkuit. Pada 

dasamya kebisingan mesin kendaraan bermotor tidak boleh melampui batas 

maksimum yang ditentukan. Batas maksimal tingkat kebisingan adalah sebelum 

lomba 85 Db/A dan setelah lomba 103dB/A+ 3 dB/A.22 

Secara teoritis manusia mempunyai daerah pendengaran antara 20-20.000 

HZ, sedangkan menurut I,eslie I,. f)oelle memperjelas bahwa bising yang keras diatas 

85 Db/A mengganggu pendengaran manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanggulangan gangguan bunyi dapat dilakukan antara lain: 

a.Mengisolasi sumber kebisingan 

b.Menghambatjalan rarnbatan bunyi 

c.Meredam kebisingan dengan bahan kusus 

Sedangkan penangulangan vegetasi sebagai penghambat kebisingan dapat 

dilihat seperti tabel dibawah ini: 

22 Ernst Neufert, 1990, Data Arsitek, Jilid I,Edisi 2 
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TabeI2.4.Pengurangan kebisingan dengan vegetase3 

.Jarak dan Jenis daun jarang Jenis daun rapat! Contoh 
sumber bising 

(Sumher: YR. Mangunwijaya, /980, Pengantar Fi.~ika Rangunan, Gramedia) 

Hal yang perIu dilakukan adalah, bagaimana menggurangi kebisingan hingga 

85 Db/A dimana kebisingan pada tingkat ini tidak menganggu pendengaran manusia. 

Dalam pemilihan lokasi dan site harus memperhatikan dampak kebisingannya, letak 

lokasi tidak berada pada pemukiman penduduk yang padat, selain itu juga 

mempunyai faktor alamiah yang menduk.-ung sebagai peredam kebisingan. 

2.Dampak pencemaran udara 

Pada baJapan otomotif pencemaran udara merupakan dampak buruk terhadap 

Jingkungan yang ditimbuJkan oJeh debu dan sisa asap pembakaran BBM kendaraan 

balap maupun kendaraan penonton. Polutan yang dihasikan berupa Co2 sebanyak 

0.034 l/dtlkw dan uap air sebanyak 96 gr/jam!kw, hal ini pada batas konsentrasi 0.1 % 

merupakan racun.24 Usaha yang dapat dilakukan mengatur kualitas udara kotor 

antara lain: 

a.Pengaturan arah angin sebagai sirkulasi udara dalam lingktmgan site 

b.Penanarnan dan pengaturan vegetasi, dimana vegetasi akan memproses 

udara kotor Co2 yang dihasilkan kendaraan. Kemudian vegetasi akan 

menghasilkan udara segar sehingga dampak pencemaran dapat dikurangi. 

Permasalahan yang timbul adalah bagaimana mengatur arah angin maupun 

vegetasl yang dapat menguran!,'l pencemaran udara. Selam ltu dalam pemtlihan 

lokasi dan site, harus mempunyai tingkat kesuburan tanah yang baik untuk ditanami 

vegetasi. 

3.Dampak kemacetan lalu-lintas 

Pada saat sirkuit ini digunakan sebagai tcmpat perlombaan, maka akan 

banyak pengunjung yang datang, baik menggunakan sarana kendaraan pribadi 

maupun kendaraan umum. Pada saat lomba Formula Satu jumlah pengunjung 

mencapai 100.000 orang, hal ini mengakibatkan penumpukan kendaraan yang tertuju 

pada satu arah lokasi. Penumpukan dan antrian yang panjang mengakibatkan 

kemacetan lalu-lintas pada Iingkungan sekitarnya. 

23 VB. Mangunwijaya, 19110, Pcngantar Fisikl1 BangWlan, Gramcdia 
24 Ernst Neutert, 1990, Data Arsitek, Jilid II,Edisi 2 
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Dampak kemacetan lalu-lintas yang tertuju pada lokasi sirkuit merupakan 

permasalahan yang perlu perhatikan agar event balap dapat berjalan dengan lancar. 

Dalarn pernilihan lokasi dan site memperhatiakan aksesbilitasnya terhadap fasilitas 

Ulmnn disekitamya, selain lokasi mudah dicapai, juga jaringan transportasi yang 

maksimal sehingga dapat mengurangi kemacetan lalu-lintas. Untuk menduktmg 

kegiatan balapan akses lokasi berada didekat fasilitas umwn seperti: bandar udara, 

stasiun kereta api, terminal bus maupun penginapan 

2.6.2.Kriteria Lokasi Site 

Berdasarkan karakteristik lokasi dan site terhadap dampak buruk 

lingkungannya, maka dalam pemilihan lokasi dan site kriteria-kriterianya adalah 

sebagai berikut: 

l.Pem ukiman pend ud uk 

Letak lokasi berada yang berada pada pemukiman tidak padat penghuninya, 

maka kebisingan sirkuit tidak menganggu lingkungan pemukiman. Kepadatan 

penduduk 0-150orglha tergolong jarang, 150-300orglha sedang dan 

kepadatan Iebih dari 3000rglha sanggat padat. 

2.Kesuburao taoah 

Tanah yang subur akan berpengaruh terhadap penghijauan sebagai peredam 

kebisingan dan penangulangan pencemaran udara. 

3.Aksesbilitas 

Kemudahan dan kelengkapan transportasi yang semaksimal mungkin 

memenuhi kebutuhan untuk kegiatan balapan, ini berarti selain transportasi 

yang lengkap juga tidak berada pada jalur yang macet. 

4.Jarak lokasi 

Lokasi berada pada jarak ± 10 km dari fasilitas akomodasi seperti: bandar 

udara, terminal bus, stasiun kereta api maupun fasilitas penginapan. Hal ini 

hertujuan agar event dapat terselengara tanpa harus memhuat fasilitas 

akomodasi yang harn. Jarak lokasi juga dapat mengurangi kehisingan dengan 

prinsip semakin jauh sumber bising semakin lemah kuat bunyi. 
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2.7.KESL\lPULAN 

Berdasarkan kebutuhan akan sirkuit balap Fonnula Satu memerlukan 

fasilitas pemmjang antara lain: 

l.Kebutuhan ruang atas dasar pengelompokan kegiatan 

a.R.kegiatan tim balap
 

b.Area Sirkuit
 

c.R.kegiatan kepanitiaan
 

d.R.Kegiatan pengelolaan
 

e.R. Kegiatan pameran 

f. R. Kegiatan Pengunjung 

2.Spesifikasi liotasan balap Formula Satu 

a.Panjang lintasan antara 3.8 km-6.2 km dengan lama perlombaan 2jam 

dengan jarak ± 305 km
 

b.Terdapat tikungan sebanyak 10-15 variasi tikungan
 

c.Panjang trek lurus maksimal 1.200 m
 

d.Lebar lintasan antara 12-18 m
 

e.Perlengkapan fasilitas untuk menunjang keamanan
 

3.Fleksibilitas ruaog 

Fleksibilitas ruang yang digunakan untuk mewadahi kegiatan utama berupa 

kegiatan balapan dengan kegiatan pendukung berupa kegiatan pameran. Dengan 

pertirnbangan ruang yang direncanakan secara cermat sesuai dengan tuntutan 

keblltllhan nI3ng dan jadwal kegiatan sirkuit.Untuk memberikan efekttfitas kegiumn 

srrkult maka nlang pitstop maupun paddock dapatj!eksibel sebagal ruang pameran. 

Dengan pertimbangan jadwal kegiatan dan nIang yang dibutuhkan maka perubahan 

bentuk ruang yang dipilih adalah sistem konversabilitas. Sedangkan pennasalahan 

yang timbul adalah menciptakan ruang yang dapat digunakan untuk balapan maupun 

pamcran tanpa merubah bentuk bangunanya. 

4.Kenyamanan visual penonton 

Kenyamanan visual penonton ini berhubungan dengan tuntutan penonton 

untuk melihat objek halapan. Kenyamanan visual penerangan dipengaruhi oleh 

kecemerlangan benda, hal ini berhubungan dengan kemampuan dalam meIihat suatu 

objek yaitu glare dengan batas indek kilau 24%. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

rasio kecemerlangan antara objek dengan latar belakangnya, contrast dengan rasio 
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yang besar rnernudahkan dalarn rnelihat. Sedangkan kecernerlangan rnaupun rasionya 

di pengaruhi oleh wama benda dari latar belakangnya maupun benda disekelilingnya. 

Permasalahan yang timbul adalah rnernberikan kenyamanan visual penerangan 

penonton yang rnernberikan kejelasan dalarn melihat. Sedangkan jangkauan sudut 

pandang penonton dipengaruhi oleh ketinggian ternpat duduk, kemiringan lantai dan 

jangkauan luas pandangan. Hal ini akan berpengaruh pada desain tribun yang akan 

rnernberikan kenyamanan visual penonton untuk rnelihat objek benda bergerak. 

5. Karakteristik lokasi site 

Berdasarkan karakteristik lokasi dan site ini dipengaruhi oleh dampak yang 

ditimbulkan terhadap lingkungannya, rnaka kriteria lokasi dan site berkaitan dengan: 

a.Kepadatan penduduk 

b.Kesuburan tanah 

c.Aksesbilitas 

d.Jarak lokasi 
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PEMECAHAN ~Lt\SALAH
 

3.1. FLEKSmILITAS RUANG 

3.1.1 Anatisa Fleksibilitas Kegiatan 

Berdasarkan pengertian tleksibilitas ruang(Bab.2.4.1.), tujuan dari 

fleksibilitas adalah menyerap beberapa perubahan operasional tampa mengalami 

kerusakan. Faktor yang berpengaruh dalam kegiatan pada fleksibilitas ruang 

balapan( pitsop & paddock. ruang yang paling dominan) dan ruang pameran adalah: 

l.Ruang balapan25 

a.Pitstop 

1)Dimensi roang 

Ruang pitstop, setiap ruangnya mampu menarnpung 2 kendaraan balap dan 

peralatan perbengkelannya, dengan luas minimal ± 42 m2
, jumlah yang 

dibutuhkan untuk 26 orang pembalap. 

,..-~__",~J. rrr'~'·~~:m=n::r:-':~I~ -T­. I' ~_... .I f5 . - t . ( ;;.:. Ii ! ~ --' 'I -' .£tl . • / _ t""'- ......' i 
~ "'..,,1 .... -_ ",' _- • ,I !' :J= ,I i boll!',) · .-. i ";" I~-<. : 

; ~ '. '.': - .~ ¥ !], -:' i'J~.'t ,~, f:-~ I t
_.. -'" ..: • r-=-l,.__ .... I . . .I-.t . W ­
_. .. ";';'''~;JI-!- I --=- : ­.V.""ifii/i;4

• ~S''9fIl>.:''''''~'~~-.-' It;~~--··. ~ ..~ ....... - .. L--­

Gambar.3.1. Standard ruang pitstop 
(::'iIlJlbltl': Ali/oil/obi/it J'w/I' Dook,1982 

2)fungsi ruang 

Merupakan tempat untuk teknisi pembalap melakukan persiapan kendaraan 

balap dan peralatan dalam melakukan perlombaan. 

3)Persyaratan ruang 

a)Letak ruang ini mempunyai akses langsung te~hadapsirkuitnya 

b)Tinggi ruangnya antara 3-4 m, dengan jaringan' utilitas bagian atasnya. 

c)Dinding tahan kebakaraan, bukaan sebagai jalur sirkulasi kendaraan 

d)Penghawaan udara yang lancar( IO-15m Idet). 

e)Ruang rnembutuhkan pencah~lyaan terang. tidak perlu spesifikasi khusus. 

2' Otosport, 200 I, rormula Satu 
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4)Jadwal kegiatan 

Menurut scedule balap menurut FIA, digunakan hari jum'at sampal 

mmggu. 

b.Paddock26 

1)Dimensi ruang 

Mampu menampung seluruh kendaraan balap beserta managerial dengan 

luas ± 7000m2
, khusus ruang penyimpanan mampu menanpung dua 

kendaraan, setiap tim balap ± 42 m2 dan perlu disediakan 26 pembalap. , , 
[ ..... -. .... ,a;'·'. ..... ~·~I-~~_-;:;~~· 

J 
;; ---.~. _................... :- ...... :. .._~
 -- _....... _...... ' ......-. _..
 

fDLllcol!JcI=:Jl

5~'" rc.u LA. S, . 

Gambar.3.2. Sketsa ruang paddock 
(Sketsa l'enu/is) 

2)Fungsi ruang 

Merupakan tempat sementara untuk menyimpan kendaraan ketika tim balap 

sampai area sirkuit. 

3)Persyaratan ruang 

a)Berdekatan dengan ruang pitstop
 

b)Tinggi ruang antara 3.5 - 4 m
 

c)Dinding, bukaan untuk sirkulasi kendaraan serta tahan kebakaran
 

d)Penghawaan, memerlukan pengkondisian uclara
 

e)Pencahayaan yang cukup, tidak memerlukansepesifikasi khusus. 

4)Jadwal kegiatan 

St:suai scedule balap maka paddock digunakan had senin sampai kamis 

2.Ruang pameran 

a.Dimensi 

I)Untuk bangunan dengan fleksibilitas kurang dari 50%, maka luasnya 

1000m2150 stand - 2000m2/100 stand 

2)Untuk bangunan dcngan tlcksibilitas lcbih dari 50%, maka luasnya antara 

2000m21 IOOstand-3000m2 1150 stand,untuk pameran besar ±15 m2 /stand. 

26 Otosport, 2001, Formula Satu 
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b.Fungsi ruang 

Merupakan tempat untuk memprensentasikan/mempertontonkan suatu 

produk seperti: kendaraan, suku cadang maupun asesoris otomotif. 

c.Persyaratan ruang 

I)Tinggi ruangan 3.5-4.5 m atau 5 m, untuk kenyamanan dan keleluasaan 

2)Dinding ruang pamer, memperlihatkan keamanan dari kebakaran 

3)Penghawaan, membutuhkan sirkulasi udara yang lancar dan penggunaan 

bahan pengkondisian ruangan untuk kenyamanan(berkisar antara 23°­

25°), dengan kecepatan sirkulasi udara 6-10 m/det. 

4)Pencahayaan, terang dengan penataan lampu -lampu pengarah. 

d.Jadwal kegiatan 

Menyesuaikan dengan kegiatan balapan(sebelum,saat atau sesudah balapan) 

Berdasarkan data diatas maka dapat disusun tabel analisa fleksibilitas ruang 

pitstop, paddock dengan ruang pameran , sebagai berikut: 

Tabel .3.1. Analisa standard ruang 

Modul perc. Pitsop Paddoc:k Pameran Analisa 

• Dinwui numg
-luasanlkapasitas r. ± 1300m'l 

±42m'l/R. 
±7000 m'l 
±42 m'l/R. 

±IS00-2000 
m'l 

Mempertonto 
nkan 

Prodak 
otomoti£ 

·Berdasarkan luasan maka paddock 
digunakan sebagai r. utama balapan 
dan pltstop sebagai pendukung, 
sebingga kedua roang dapat 
di sccara bcr28Dtian. 
·Berdasarkan fungsi paddock dan 
pltstop,maka roang ini mempunyai 
kcsan representatiC untuk pamcran, 
tnrllm.n dan aman untuk r. BolaDon 

• Fungsi roang Perbaikan Penyimpanan 
&mangcrial 

·Persyaratan roang 
-Langit.langit 3-4m 3.S- 4m 3· 4.S ISm -Ruang pitsop,paddock dan 
·Dindiog tkebakaran 

bukaan luas 
t.kebakaran 
bukaan luas 

tkebakaran 
bukaan luas 

pameran Icbih banyak mcmpunyai 
persamaan persyaratan,sedangkan 

• Pcnghawaan alami aJami& Ac alami& Ac peogabungan persyaratan 
-pencahayan terang terang tcrang+ ruangannya untuk memenuhi 

kcbutuhan keJriatan. 
( Sumber :Anallsa penulis) 

Sedangkan jadwal antara kegiatan pameran menyesuaikan dengan scedulle 

kegiatan balapan, adalah sebagai berikut: 

Tabel .3. 2. Jadwal kegiatan pameran saat balapan Formula Satu 

+--r--":--r-";"'''''''-''''''-T"'
ImgNo Kegiatan Kebutuhan 

sblruang 

1. I Perbaikanlpcrs. Kend. R.Pitstop 

2. I Menyimpan Kend. R.Paddock 

3. I Pamcran Showroom 

(Sumber:Analisa Penulis) 
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Jadi dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ruangpitstop dapat digunakan 

sebelum event balapan sedangkan paddock eli manfaatkan dalam waktu yang 

bersamaan dengan event balapannya. 

3.1.2. Analisa Modul Ruang 

1. Modul ruang balap 

MOOul ruang untuk kegiatan balapan disesuaikan jenis kendaraan yang akan 

diwadahi yaitu mobil balap Formula Satu. Sesuai regulasi mobil balap Formula Satu, 

maka spesifikasi mobilnya adalah sebagai berikut: 

a.Panjang mobil4.74m 

b.Lebar mobill.5m 

e.Tinggi mobil 0.96m 

d.Berat mobil 600kg 

Dengan standard ruang pitstop maupun analisa paddock yang dapat 

menampung 2 kendaraan balap beserta peralatannya, maka kebutuhan sirkulasi 

diantara kendaraan adalah 0.7-1.2m sedangkan antara mobil dengan dindingnya 0.3­

0.6m. Berdasarkan standard FIA maka dimensi ruang pitstop adalah 8 x 61t1t sesuai 

analisa mobil balap maupun kebutuhan peralatan dan sirkulasinya maka dimensi 

ruangpaddock adalah 4.5- Smx 9-1Om. 

2.Modul ruang pameran 

Modul ruang pameran mobil di pengaruhi oleh sistem presentasi/peragaan 

dari pameran. Sistem peragaan dalam pameran mobil ada beberapa macam yaitu: 

a.Sistem	 statis: mobil diruang pamer dengan sirkulasi yang mengitari 

objeknya, maupun benda peraga diberi keterangan seeara tertulis berupa 

brosur dan asesoris mobil yang diletakan pada dinding, meja atau estalase, 

biasanya mengunakan ukuran stand-stand sedang. 

b.Sistem peragaan dinamis: mobil dapat bergerak, baik seeara otomatis, 

sirkulasi pengunjung bisa statis maupun mengelilingi objeknya. 

Berdasarkan benda yang dipamerkan maupun sistem peragaannya, maka 

modul stand ruang pameran dapat digolongkan sebagai berikut: 

a.Stand pameran mobil statis membutuhkan luasan setiap standnya adalah 

luasan untuk mobil ditambah untuk sirkulasi pengunjunya. 

b.Stand pameran untuk asesoris maupun brosur mobil, berupa stand pameran 

dengan benda yang diwadahi herupa meja, kursi, maupun estalase asesoris. 
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Jenis stand semacam ini biasanya mempunyai ukuran ± 9m2
. 

c.Stand pameran untuk mobil dinamis maka luasan stand tergantung dimensi 

yang paling besar ditambah sirkulasi untuk pengunjung. Panjang mobil 

sebagai patokan dalam ukuran ditambah sirkulasi pengunjungnya. 

Untuk memperjelas ukuran modul ruang balapan maupun stand pameran 

dapat dilihat seperti dalam gambar dibawah ini: 

'·IOm 

Modul stand asesoris mobil 

7.4-9m 

......Alat hidrolik untuk memutar 

/,'­

9-lOm Asesoris mObil..~~~_ 

Modul paddock Modul pameran mobil statis 
.1.:,:, '. ~,. 

4.5 - Sm Daerah pengunjun*-------~ 

Modul pameran mobil dinamis t I 3-4m I 
.I,I,I,IJ""!.!",' = _ ,III, 

Gambar 3.3. Modul ruang balapan don modu) ruang pameran 

(Somber: Lawson Frcd.1981, London d8l1 PIA) 

3.1.3. Anatisa Bentuk Ruang 27 

balapan, maka altematif bentuk stand pameran, paddock dan pitstop sebagai berikut: 

1. Alternatif bentuk ruang 

a.Bujur sangkar(rentangular) 

Bentuk ruang ini mempunyai kemudahan dalam pengaturan akses. Bentuk 

ruang ini dapat digunakan untuk fleksibilitas yang tinggi, dengan pengaturan 

perabotan maupun dinding tidak permanen (partisi) atau menggunakan platform. 

Ruang rentangular dalam kegiatan balapan dapat digunakan sebagai ruang pitstop 

maupun paddock sehingga akan memudahkan sirkulasi kegiatan maupun mempererat 

21 Francis D.K. Ching, 1996, Arsitektur Bentuk Ruang & Susunanya,Erlangga 
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hubungan ruangnya. Sedangkan dalam kegiatan pameran sangat efektif untuk lay 

uot stand-stand pameran, sebab ruang dapat diubah sesuai keperluan kegiatannya 

b. Bentuk ruang lingkaran(oval) 

Bentuk ruang lingkaran sering digunakan untuk kegiatan pameran, ruang ini 

mampu menampung pengunjung dalam jumlah besar. Sedangan untuk fleksibilitas 

mang, bentuk ini kurang mendukung untuk ruang pitstop maupun paddock karena 

tidak maksimal dalam pengaturan-pengaturan layout pada ruangannya. 

Namun kemampuan ruang untuk menampung seluruh kegiatan secara bersama 

merupakan hal yang esensial untuk menarik pengunjung pameran tersebut. 

Berdasarkan analisa diatas ruang bujur sangkar digunakan untuk modul ruang 

pitsop, paddock maupun stand pameran mobil statis dan stand asesorisnya.. 

Sedangkan bentuk lingkaran dapat digunakan untuk stand pameran mobil dinamis. 
I i 

an&kar _ lingkaran 

Pitstoo & paddock Pameran mobil & Stand asesoris Pameran mobil dinamis 
Gambar 3.4. Analisa bentuk ruang 

(Sumber: Sketsapenulis) 

3.1.4. Analisa Pencapaian Perubahan Ruang Konvesabilitas 

Fleksibilitas sesuai pada rencana pewadahan daJam ruang pitstop, paddock 

maupun pameran. Maka ruang pameran difleksibelkan dengan kegiatan utama. yaitu 

ruang paddock yang akan berpengaruh pada ruang pistop dan didukung oleh n1a.ng­

ruang yang lain. Berdasarkan fleksbilitas ruang paddock maka dapat dibuat skematik 

kegiatanya, seperti dibawah ini: 

I I ------1 
: Pits\:op :-- ---__ . Servis umum I I IKeterangan : I , I 
I I __ • 

- - _. Kurang mendukung 1__ - PenunJang ­
- Mendukung 

Gambar 3.5. Skematik kegiatan yang mendukung fleksibilitas 

(Sumber: Pengembangan dari Lawson Fred, 1981, The Architecture press,London) 

28 Pengembangan Skematik kegiatan,Lawson Fred, 1981,London 
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Berdasarkan analisa skematik, maka sistem pencapaian perubahan ruang 

secara konversabilitas, sesuai dimensi ruangannya, maka paddock dan pitstop dapat 

dirubah bentuk dan ukuranya untuk stand ruang pameran maupun hall/showroom. 

Usaha yang dilakukan adalah membuat dinding partisi secara vertikal pada ruang 

paddock dan pitstop, yang dapat diubah secara cepat, antara lain sebagai berikut: 

I.Membuat dinding partisi pada pitstop dan paddock sehingga dapat berubah 

dengan cepat menjadi hall/shworoom pameran. 

2.Membuat dinding partisi yang dapat digunakan sebagai dinding pemisah 

sekaligus juga dapat digunakan sebagai pembatas stand pameranya. 

Sedangkan berdasarkan kebutuhan stand pameran pameran maka ruang 

pitstop maupun paddock, dengan standard dimensi ruang pitstop maupun analisa 

dimensi ruang paddock yaitu 8 x 6m dan 4.5-5 x 9-10 m. Pitstop maupun paddock 

dapat dirubah dimensinya menjadi stand pameran, antara lain sebagai berikut: 

I.Setiap ruang pitstop dan paddock, digunakan dua stand mobil statis 

2.Setiap ruang pitsop dan paddock dapat digunakan 3 stand pameran assesoris 

Maka perubahan ruang pitstop maupun paddock secara konversabilitas dapat

I I I I
 
I I I I ~
I: l I1111111ij:
l~j. __.l.l__ DinJlngJ'P'"" 
, . 

Pitstop dan paddock 

'lDapat digunakan sebagai haW shoroom
 
'l 2 stand mobil statis & 3 stand assesoris mobil
 

, 

Gambar 3.6.Perubahan ruang konversabilitas 
(S'ketsa penulis) 

3.1.5. Hubungan ruang 

I.Ruang balapan 

parkir tertutup 

ISirkuit I'" 1Pitstop I... IPost scutineering 

Gambar 3.7. Skema hubungan ruang balapan 
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2.Ruang Pameran 

Ruang managerial ~ 

Gambar 3.8. Skema hubungan ruang pameran 

3.1.6.Anslisa Kapssitas dan Standard Besaran Rusng 

Berdasarkan peraturan FIA peserta tim balap dalam satu kali event diikuti 

oleh 11 tim balap, setiap tim balap mengikutkan 2 pembalap. Maka akan 

berpengaruh terhadap kapasitas tiap-tiap kelompok ruang adalah: 

1.Kelompok kegiatan utama 

Kelompok kegiatan utama meliputi kegiatan balapan dan kegiatan pameran, 

dimana kedua kegiatan ini membutuhkan fleksibilitas ruang dalam melakukan 

kegiatannya, meliputi: pitstop berdasarkan asumsi dan batasan peserta pada balap 

Fonnula Satu, penambahan tim balap sebanyak 20 % untuk sepuluh tahun kedepan. 

Jadi total peserta balap adalah 11 x 20 % = 13 tim, j ika setiap tim balap memiliki dua 

pembalap dan membawa 2 kendaraan utama dan 2 kendaraan eadangan. Maka 

jumlah kendaraan balap dari seluruh peserta adalah 52 buah dengan standard luas 

tiap kendaraan 12m2
• Sirkulasi untuk kegiatan ini adalah 30%. 

Ruang paddock berfungsi sebagai penyimpanan kendaraan sebelum balapan. 

Kapasitas roang sarna dengan pitstop. Ruang paddock dilengkapi dengan fasilitas 

managerial tim, setiap tim membawa 10 orang tim managerial. ruang ganti , ruang 

pembalap, lavatory ruang informasi digunakan seeara bergantian, ruang promosi, 

peturasan dan sirkulasi 15%. 

Parkir pengguna(tim balap), tim balap menggunakan kendaraanjenis trailer 

dan molorhome dengan kebutuhan setiap timnya adalah 6 buah, sirkulasi pada 

aktivitas ini adalah 90%. 

Ruang pameran/showroom, berdasarkan sifat pamerannya, jumlah peserta 

daTi tim balap ada 13 stand. Diasumsikan ruang pamer ini menampung 50% dari 

peserta balap dan 50% dati perusahaan yang berhubungan dengan prodak otomotif. 

Jadi berdasarkan asumsi jumlah ,peserta balap adalah 26 x 2 = 52 stand, dengan 

ukuran setiap standnya 24m2
• Sirkulasi pada kegiatan ini pameran sebesar 20% dari 

luas roang. 
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2. Kelompok ruang pengunjung 

Kelompok kegiatan ini melipmi ruang yang digunakan oleh pengunjung 

sebagai tempat menonton balapan, antara lain: 

Berdasarkan data statistik pengunjung yang menyasikan balapan Formula 

Satu, rata-rata pengunjung yang datang 100.000 orang. Pengunjung balapan biasanya 

25% wisatawan lokal sedangkan 75% wisatawan asing. Berdasarkan kapasitas 

reguler tribun vip mampu menampung 25.000 orang sedangkan sisanya berada 

dalam ke1as festival. 

Sedangkan parkir kendaraan mampu menampung 10 % dari jumlah 

pengunjung, maka kapasitas parkir pengWljung adalah 100.000 : 10 % = 10.000. 

Fasilitas akomodasi digunakan untuk peserta balap dengan jurnlah ruang 

tidur sebanyak 100 kamar. dengan: 

a.25 kamar tidur untuk 2 orang 

b.75 kamartidur untuk 4 orang 

Jadi kapasitas penghuni adalah 350 orang, adapun 25 kamar dengan luas 

standard 32 m2 dan 75 kamar dengan luas 48m2
• 

Kapasitas besaran untuk fasilitas ruang utama dan pengunjung, fasilitas servis 

maupun pengelola berdasarkan standard, berdasarkan: 

a.Standarisasi dari Iiteratur 

b.Perhitu~n ,peralatan yang ada ditambah sirkulasi 

c.Kebutuhan danjumlah penggunaan 

3.1.7. Kebutuban Ruang dan Besaran Ruang 
1.Kelompok ruang peserta balap 

Tabel .3.3.a. Kebutuhan dan besaran ruang peserta 

Kaposttos Standart(m~/ •••) IBesarQo nJaog(m1
)Macamruaog 

Ruuflgpi$lop I2.mobil IJ.2m 26.40- kendaraan balap 
- - I 2 I-peratan mekanik 

peralatan teknik - I - 2 I 
peralatan mekanik - 2-

9.7 
Jam/air I 42.12 

sirkuJasi 30% I 
(Sumber: Ana/i.fa pen,,//s) 

Berdasarkan standar dan asumsi jumlah pembalap : 13 x2=26 
Sehingga kebutuhan ruangnya 42.12 x 26 = 1095",J 

r
 

i' 
I 

i! 
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3.3.b. Lan' bel kebutuhan dan bess-1--- -- ---- ­-n ..

2 mobil 13.2 26.40I ! 
,	 

- I
j 

2

I
I 

- I 2 j 
4	 40 

10 orang i 4 ! 40 IlOormg 4 20I	 I100ran 4	 20 

i 1.5 I 37.5 I 
1 

4 20 
4 40 

31.49 
• Jumlah 187.39 

R.pameran 
Fleksibilitas r. paddock 52 stand 24 1248 

20"10 249.6 
Jumlah 1497.6 

Diasumsikan jumlah pembalap : 13 x 2=26 
j 

lSehingga kebutuhan ruangnya 287.3 x 26 = 7.469.8 m

Parkir peogguna

I -trailer (motorhome) 6
 24.12 144.72 
[ ·sirkulasi 90"10 130.24 

Jumlah 214.96 
( Sumber: Ana/;sapenu/is ) 
Sehingga kebutuhan ruangnya 274.96 x 13 tim = 3.574,58 m2 

2.Kelompok ruang pengunjung 

Tabel.3.4. Kebutuhan dan besaran ruang pengunjung 

Mac:am ruang Kapastlas Standart(m~/ •••) Desaran ruang(m~) 

Hall penerima 
Tribun penonton rewler (viDl 

100 orang 
25rb. 0faD1l 

0.5 
0.5 

SO 
12.500 

Berdasarkan kapasitas maupun asumsi penonton sebanyak 100.000 orang 

Tribun penonton reguler : 25.000 x 0.5 orang"'" n.500na1 

Hall penerima : 4x 100 orang = 400 orang 

besaran ruang : 400 x 0.5 = 100 ml 

- Pr~l1room 

- r.wartawan senior 
-locker 
-peturasall (lavatories) 

1000nmg 
10 orang 

-
10 

4 
4 
-
4 

400 
40 
2 

40 
Sirkulasi l~% 72.3 

Jumlah S~.3 

Parkir pengunjunR 
-mobill molor 
-Sid.ulllSi 

I0"10 dari I..-ps. 
20% 

13.5 13.5002 
2700 

Jum/ah 16.200 
(Sun/ber: Analt.ta penult.t ) 
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3.Kelompok ruang penyelenggara 

Tabel.3.S.Kebutuhan dan besaran ruang penyelenggara 

f Macam ruang I KapasitQS !Standart(m2t...) i Besaran ruang(m2~ 

, Ruang kantor oarutia 
!R. kantor pengelolu 
I-lobby 

I-R. pimpinan 
-R. seketaris 

\ -Ruang staffdan karyawan
! -R.rapat 
!-R. tamu 

20 4 1 80
 

10 
5 
2 

20 
50 

90% 

4 
4 
4 
4 

1.5 
16 

40 
20 
8 

80 
75 
80 

- R arsip dan dokumen 12 
lOOora~ 4 400 

r 
~reesconfrence lOOo~ 4 400 
I R Medical Center 

- R. check-up S 4 
- R. jaga paramedis 5 4 

1 - R. operasi darurat 5 4 
- !I-R. oeralatan dan ob)at -

4I Garasi Ambutan 13.2 
20 4Race control tower 

5 orang 4!R. Scutineering 
S mobil I 13.2I 

R Garasi mobil oemeriksa 2 mobil 13.2 
Peturasan(lavatories) 10or~ 4 I 
StasiunBBM - -

. Flall. Marshall Dost - -
4R. keamanan 20 
4R. informasi lomba 50ran2 

15%Sirkulasi 
Jumlah 

He/iood I buah 32 
13.2Parldr penyclengll1'8 10 mobil 

90%- sirkulssi -
Jllnrlah 

4I Tileet Box 2 oran2 X 10 tb 
I Sirkulasi 15% 

Junrlah 
(SlImher: Ana/isQ penu/is ) 

4.Kelornpok ruang penunjang 
Tabel .3.6.a.Kebutuhan dan besaran ruang penunjang 

20 
20 
20 
I_2 

52.80 
80 
60 

I 66 
264 
40 I
12 
10 
80 
20 

273.3 
2097,83 

32 
130.20
 
1I7.18
 
147.38 

80 
12 
92 

Macam roane Kaoasitw· Standartlm1 
/ ••• l Besaran ruaD2(ml~ 

. R. Akomodasi 20rang 16 32 (x 25) 
- Ruang tidur 4 orang 12 + 481 x 7S) 

jumlah 4400 
kmlwc 40nmg 4 16 
receptionist 4 orang 4 16 
lobby 50 orang 4 200 
hall 25 orang 2 50 
R. Makan 100 orang 4 400 
• Dapur 10 orang 4 40 
• R. Saji - . 40 
• Gdgjood and heverege 100 orang I 100 

",--"""'~ 
h ~'I\S ,1~tA,l!~i:';~

(SlImher: Anallsopenull.f ) ~~>",0,\~ 
.-~l!(1lJUi1Ww.I.fJr..I
~~/."·~/IIII/,IIIIIIIIi"&"':;i: II,

,,* I~ERI'USTAKA!.N* J) 

~!2!1@1!J0~,:Y~~"'Y"'K ~>/' ­ '45Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 
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100 orang. -R serba guna 
I-R Kantor 
I • adminitrasi
I •R. ganti
I * R. penitipan barang (loker)
I -R keamanan 

f Peturasan (la\Jatorie~ 
Kafttaria 
• R. Saji 

I *DapurI* Gudang 
R. Peribadatan {mushoUa 

[ Wartel! telekonikasi 

10 orang 

, 
10 orang 

10 I200 orang 
-


20 orang 
- I

f
200 I 
20 I 

4 

4 
4 

4 
-

1.5 
4 

100 
40 

40 

40 
800 
40 
80 
20 

300 
80 
100
 
40 

, Toko Asesories (s 20 
R. Mekanikal 40

IR. Genset 40 

iSirk1l1asi 15% 1.029.3 
JumJah 7. 891t l 

( SumhcI' :AnalisapCflUlis) 

Jumlah ruang keseluruhan untuk hangunan: 31.899.9 m2~ kemudian luasan 

parkir:20.021 m2
• Maka floor area ravionya total luas bangunan dibagi tinggi lantai 

(31.899.9: 4 = 7.975 m2). Sedangkan luasan Iintasan sirkuit 18 x 4500 = 81.000 m2. 

dan kebutuhan sirkulasi dan taman 20%. Jadi luasan total (7.975+81.000 

+20.021+17.599 ;::126.595 m2
). Berdasarkan kebutuhan lahan maupun Be 60%. 

luasan lahannya minimal adalah(126.595 xl00 :60 =210.991,66 m2
) atau 21.1ha. 

3.2. ANALISA KENYAMANAN VISUAL PENONTON 

Berdasarkan identifikasi pennasalahan. hal-hal yang berhubungan dengan 

kenyamanan VIsual penonton untuk mehhilt objck benda bergerak. adalah sebagai 

berikut: 

3.2.1. Analisa Kenyamaosn Visual Penerangan 

1. Analisa kilau(glare) 

Terjadi karena kecemerlangan latar belakang melebihi kecemerlangan 

bcndanya. Lintasan sebagai Jatar belakang mempunyai warna gcIap sehingga 

keccmcrlangan latar bclakang kurang. hal ini berarti kilau yang ditimbulkan latar 

bclakang lemah. Jadi untuk memberikan kenyamaman visual maka wama objek 

dianjurkan lebih terang dan lembut(melebihi keeemerlangan latar belakangnya» 

warna yang sesuai adalah warna yang mempunyai faktor pantulan 42%_82%29. 

29 Ernst Neufert, Data Arsitek. lilid I &2,Edisi 2,1990 
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2Analisa contrast 

Contrast diperoleh dari rasio kecemerlangan diantara objek dengan latar 

belakang yang dibandingkan. Hal ini diharapkan mampu membantu dalarn 

membedakan antara benda dengan latar belakangnya. Pantulan cahaya benda-benda 

disekitar, kedudukan matahari dan cuaca akan mempengaruhi nilai kontrasnya. 

Kontras dipengaruhi nilai ketajaman cahaya benda itu sendiri, latar 

belakangnya maupun keadaan disekelilingnya. Maka rasio kecemerlangan benda 

dengan objek semakin besar, kemampuan untuk membedakan semakin jelas. Sudut 

pandang dapat mengurangi contrast ± 85 %, sedangkan batas sudut yang optimal 

adalah pandang 00_4003°. Jadi rasio kontras antara benda dengan latar belakang 

nilainya lebih besar, hal ini untuk memudahkan dalam membedakan antara 

keduanya.. 

3. Analisa warna 

Karena wama mempengaruhi daya pantul terhadap kecemerlangan suatu 

benda atau latar belakangnya( lihat larnpiran tabel).menurut munseel dikelompokan 

nilai wama sangat gelap sampai terang. Karena warna latar belakangnya(aspal), 

untuk memberikan kecemerlangan bendanya maka dipilih wanta cerahlterang, 

secara tunggal maupun kombinasi antar warna dengan skala munsell antara 6- 8.5 

(wama-warna terang)31. Dalam sirkuit wama dominan adalah hitam untuk lintasan 

dan hijau untuk peresapan sekitar lintasan, maka warna objek tidak boleh sarna 

lintasan dan penghijauannya 

(Sb:Emst ne'Ujei't,iJqtq;(J1'sitek,1990) 

.~MObil FormulaSabl 

, 
'C 1 ms=:= .... Lintasan 

_. -

Sinar langsung 

Gambar 3.9.AnaJisa contrast dan glare 
(Sketsa penulis) 

30 Ernst Neufert, Data Arsitek, Jilid I &2,Edisi 2,1990 
31 Ernst Neufert, Data Arsitek, JiIid I ,Edisi 2,1990 
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3.2.2. Analisa Jangkauan Sudut Pandang 

Dalam tinjauan identifikasi pennasalab~ jangkauan sudut pandang 

penonton dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain: 

1. Analisa ketinggian tempat duduk 

Menurut standard arsitektural mengenai ukuran dan kebutuhan gerak 

masusia, maka ukuran tempat duduk penonton adalah sebagai berikut32 
: 

a.Tinggi tempat duduk adalah 20-35cm (R) 

b.Jarak deretan 80-115em (T) 

c.Tinggi bebas untuk mata 112 ± 10 em (C) 

d.Ruang bebas minimallbaris untuk mata 6.5 em (Cl) 

e.Ruang bebas maksimal/baris untuk mata 13 em (C2) 

f.Tinggi vertikal penonton pada tribun (E) 

g.Kemudianjarak atara tribun dengan lintasan (Do) 

2. Anstisa kemiriogan laotai tribun(lscidomal) 

Berdasarkan arah pandang penonton pada tribun akan berpengaruh terhadap 

kegiatan penikmatan balapan dalam arena sirkuit. Kemiringan lantai tribun harus 

memberikan arab pandang yang optimal. Berdasarkan standard yang biasa digunakan 

kemiringan lantai adalah 1:2 atau dengan sudut kemiringan lantai 30°, menurut 

Vitruvius (Abab pertama SM) dengan alasan peredam suara33
• 

3. Analisa jangkauan luas pandangan 

Balapan merupakan pertunjukan dengan skala tidak terbatas, sebab objek 

pertujukan selalu bergerak mengikuti lintasannya. Jangkauan luas pandangan harus . 

memberikan arah pandang yang maksimal. agar penonton dapat mengikuti balapan r 
tidak terbatas pada o~iek didepanuya saja. Hal ini menyebabkan otientasi sudut 

pandang tribun menyesuaikan denganjangkauan detail mata melihat yaitu sudut 0°1' 

dan batas sudut pandang diam yaitu keatas 27° dan kebawah 10°. Sedangkan sudut 

pandang kesamping 60° dan batas sudut pandangan terluar penonton adalah 

130°.Sedangkanjarak ideal visual penonton adalah dua kali tinggi tribunnya34
• 

3:1 Ernst Neufert, Data Arsitek, Jilid 2,Edisi 2,1990 
33 Ernst Neufert. Data Arsitek. Jilid II,Edisi 2,1990 
34 Ernst Neufert. Data Arsitek. Jilid n,Edisi 2,1990 
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Sudut··pandangk~ 

----------.. .-------
GarisnorrnaJ 

----"-._"-__ _ SlldutPandangkebaWa,h 

'-"«::~:::~ 
I ~ ~ lintasan 

Gambar 3.10. Sudut pandang dan kemiringan lantai tribun 
(Sketsa Penulis) 

3.3 ALTERNATIF DAN PEMILIHAN LOKASI SITE 

3.3.1 Alternatif Lokasi Site di Yogyakarta 

1. Analisa kepadatan penduduk 

Berdasarkan proyeksi tingkat penduduk dari sumber(YUDP-Project 

Area),maka tabel kepadatan penduduknya sebagai berikut: 

TabeI3.7.Kondisi kepadatan penduduk 1995-2005 (Orang/ba) 

Lokasi Proyeksipenduduk Kepadatan penduduk Tingkat 

1995-2005 Gross Terbangun Hunian kepadatan 

Kodya 466.262-588.408 143 169 233 300-450 

Kab. Sleman 332.127-413.970 22 55 80 50-350 

Kab. Bantu! 212.254-253.407 20 52 76 50-300 

(Sumber :YUDP, Project Area,DiIjen Cipta Karya1995) 

Berdasarkan kepadatan penduduk diatas, maka wilayah yang memenuhi 

kriteria lokasi adalah wilayah kabupattln Sleman(50-350) dan wilayah kabupaten 

Bantul(50-300) tergolong dalam kepadatan penduduk yang sedang. 

2. Analisa kesuburan tanah 

Berdasarakan penggunaan lahan(1998) untuk kodya Yogyakarta, kabupaten 

Slernan dan kabupaten Bantul adalah sebagai berikut 

TabeI3.8. Penggunaan lahan 

Lokasi Luas Wilayab Laban Terbangun Laban Pertanian Laban Kosong 

Kodya 

Kab.Sleman 

Kab.Bantul 

3.257,26 ha 

16.627,31ha 

8.760.62 ha 

2.758,49 ha (85%) 

6.336,49 ha(38%) 

2.692,80 ha(31%) 

2.095,30 ha(9%) 

9.205,95 ha (55%) 

5.776,24 ha(66%) 

134,23 ha(4%) 

40,37 ha(0,2%) 

0,94 ha(O,OI%) 

( Sumber : Analisa penulis dari pengembangan data YUDp) 

Berdasarkan luas laban pertanian maka lokasi dipilih kab.Sleman dan Kab. Bantul 
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3.AnaJisa aksesbilitas 

Aksesbilitas yang semaksimal mungkin mendukung kegiatan, merupakan 

laiteria yang penting agar event balapan berjalan lancar. Adanya faktor internal yang 

saling berkaitan dalam suatu wiJayah regional Yogyakarta, maka transportasinya 

cenderung terjadi penumpukan beban pada mas-mas jalan tertentu khususnya yang 

menuju maupun meningalkan kota Yogyakarta. Kemacetan lalu-Hntas terjadi pada 

simpul-simpul ruas jalan sekitar ringrood, selain itu juga berdasarkan kelas jalan 

tersebut. 

4.AnaJisa jarak Jokasi 

Berdasarkan kriteria lokasi dan site seperti pembahasan pada identifikasi 

permasalahan(Bab.ll.2.4.3). maka lokasi barns terletak dekat dengan fasilitas bandar 

udara. stasiun kereta api, terminal bus umwn dan fasilitas penginapan. Berdasarkan 

kedekatan lokasi dengan fasilitas yang dimaksud diatas. maka wilayah Kotamadya 

Yogyakarta, Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul di Yogyakarta merupakan 

lokasi altematifnya. Sedangkan wilayah Kabupaten Gunung kidul maupun 

Kabupaten Kulonprogo tidak memenuhi kriteria, sebab lokasi berada jauh dari 

fasilitas akomodasi yang dimaksud diatas. 

Zone I 

Lokasi berada di dekat Jalan Solo Km .12, berada didekat bandar uOOm, hotel 

jauh daTi terminal maupun stasiun kereta api. Sedangkan tokasi merupakan 

tanah perkebunan tebu dengan tingkat kesuburan tanah baik. LaIu-Hotas 

disekitar lokasi sangat padat karena merupakan jalan utama, kondisi mas 

jlllon Iebar tctapi bergelombang. Kemudian bcrada pada wiluyuh kcpadatan 

penduduk 50-350 orglha. 

ZOBel 

Lokasi berada dekat dengan tenninal angkutan darat di JaIan Magelang, 

selain itu dekat dengan stasiun kereta api, dan hotel. Lokasi merupakan laban 

persawahan, berarti tingkat keseburan tanah sangat baik. Kcpadatan 

pemukiman merupakan pemukiman yang padat 350 orgiha. Lokasi 

mempunyai akses masuk kedalam dari jalan utamanya, jadi kurang maksimal 

untuk kegiatan yang berskala Intemasional. Lalu-lintas pada jalan ini tidak 

begitu padat karena mcrupakan jalan altcrnatir dcngan kondisi ruas jalan 

yang lebar. 
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Zone 3 

Lokasi berada didekat Jalan Wonosari Km.l0-12 merupakan kawasan yang 

tidak direncanakan sebagai daerah pemukiman di DIY. Lokasi site 

merupakan laban kritis, struktur tanah merupakan tanOO padas yang kurang 

subur sebagi laban pertanian. Jalur lalu-lintas tidak terlalu padat, disebabkan 

jalan ini merupakan jalan altematif Lokasi berada dekat dengan perbukitan 

dengan vegetasi yang cukup. Altematif lokasi site berdasarkan kepadatan 

pemukiman, kesuburan tanab, akses dan jarak lokasi terhadap fasilitas umum 

dapat dilihat pada peta dibawab ini: 

Gambar 3.11. Peta Jobsl site Peta : BAPEDA 
Ket: 

• Fasilitas terminal bus. • Lokasi site 
• Fasilitas Bandar udara • Kpt.50- 300 ha/org 
• Fasilitas Stasiun kereta api l!lTIl Kpt. 50·· 350halorg 
• Fasilitas akomodasi terdekat • Daerah subur 
• Tk. kemacetan latin 

3.3.2 Pemilihan Lokasi Site 

Berdasarkan uraian diatas, maka bobot nilai dari setiap poin adalab 40, 

sedangkan faktor kesuburan tanah nilai 30 sebab bobotnya dibadingkan kriteria yang 

lain lebih rendah. Sebab kesuburan tanah dapat diatasi dengan pengolaban tanahnya. 

Maka pemilihan altematif keseluruhan lokasi dan site sesuai aspeknya sebagai 

berikut: 
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TabeI3.9.Pemilihan lokasi Site 
.. . .;~ 

I
I 

Zona 2Kriteria terhadap dampak Nilai Zona 1 Zona 3 I 
B BN .L~ungan B BNI B BN 

40 80Kepadatan pernukirnan 2 80 3 120 II2 
3 9030 3 90Kesuburan tanah 2

1 60 I40 120 2 80Aksesbilitas 3 120 
40 120 3 120Jarak lokasi p 3 120 I1

i 

I 410 370JumJah 420 l 
. t 

Keterangan: B -Bobot.Bn-Bobot ,vi/a; 

Sesuai dengan pertimbangan dan jumlah bobot nilainya. maka lokasi yang 

terpilih berada pada zona 3. Lokasi berada di jalan Wonosari km.1O-12. dengan 

pertimbangan dampak kebisingan, tingkat kemacetan lalu-lintas dan daya dukung 

lokasi terhadap pengendaJian pencemaran udara, lokasi ini dapat memenuhi kriteria 

pemilihan dengan hobot nilai tertinggi. 

3.3.3. Kriteria Pemilihan Site 

Pemilihan site bagi sirkuit balap otomotif. berdasarkan atas beberapa kriteria­

kriteria yang berhubungan dengan kebutuhan dan pengembanganny~ antara lain: 

1.Luasan site 

Luasan site yang mampu menampung berbagai sarana penujang maupun 

pendukung bagi !lirkuit dan memungkinkan untuk dikembangkan lebih 

besar. Berdasarkan analisa kebutuhan luas site minimal adalah ± 21,1 ha 

dengan Be sitenya 60%. 

2.Daya dukung site 

Site yang dipilih hams mampu mendul'llng kegiatan sirkuit, baik topografi 

maupun lingkungan setempat. 

3.Aksesbilitas tapak 

Tapak dapat dicapai dengan mudah dan berada dekat jalur lalu-lintas yang 

dapat dilewati semua kendaraan, baik untuk kendaraan pribadi, maupun 

kendaraan berat( container). 

4.Jarinb'aD utilitas 

Site mempunyai jaringan yang dapat mendukung keperluan sirkuit balap 

otomotif. Jaringan tersebut, contuhnya jaringan air bersih, telepon dan 

Iistrik. 
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Berdasarkan kriteria pemilihan site diatas, maka altematif sitenya, sebagi 

berilrut: 

Site 1 

Mempunyai luas laban ± 42,5 ha mampu rnenanpung sarana dan prasarana 

sirkuit. Mempunyai kontur tanah yang relatif datar dengan perbedaan kontur 

antara 20-50cm, hal ini sangat memudahkan dalam pengolahan sitenya. Letak 

site berada dipingir ruas jalan Wonosari kIn 12.5, berarti aksesbilitas tapak 

sangat baik karena teIjangkau dari jslsn utamanya. Pemukiman penduduk 

sangat jauh ± 3 km dari lokasi site, juga berada dekat dengan jaringan listrik 

maupun telepon, lokasi site merupakan persawaban tadah hujan dengan 

dibatasi oleh sungai opak dan bukit dengan ditumbuhi bennacam-macam 

vegetasi.Keadaan site ini dapat mendukung keberadaan sirkuit dalam 

lingkungan setempat. 

Site 2 

Mernpunyai luas laban ± 19,4 ha, kurang untuk fasHitas utama maupun 

pendukung.Aksesbilitas tapak langsung jalan utama, yaitu jalan Wonosari 

kIn 11.2. Lokasi berada dekat dengan pemukirnan penduduk. Lokasi site 

dilewati jaringan listrik, lokasi site merupakan perkebunan tebu dan dibatasi 

oleh persawahan dan petnukiman penduduk. Hal ini berarti keadaan topografi 

maupun lingkungan setempat kurang mendukung kegiatan sirkuit balapan. 

3.3.4.Pemilihan Site 

Berdasarkan kondisi site makn lokasi dapat dilihat pada peta, sedangkan 

dalam pemilihan lokasi dengan bobot nilai 40 untuk mteria luasan site, merupakan 

faktar paling ulama dalam pemilihan. Sedangkan aspek daya dukung site maupun 

aksesbilitas tapak sebagai faktor sekunder dalam pemilihan dengan bobot 30. 

Jaringan utilitas mcrupakan pertimbangan tidak baku, schab jaringan utilitas untuk 

mcmbuat kescsuaian dengan kawasan dapat dircncanakan yang baru, faktor ini 

mempunyai bobot nilai 20. Berdasarkan kriteria maupun bobot nilai maka dapat 

dilihat tabel pemilihan site. 
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(Sumber Bapeda ) 

Gambar3.12. Peta Lokasi Site 
TabeI3.10.Pemilihan site 

Kriteria Sesuai Kebutuhan 
Sirkuit Balap 

Nilai 
Alternatif Altematif 

Zona 1 
B BN 
3 120 
3 90 
3 90 
2 40 

340 

Zona 2 
B BN 
2 80 
2 60 
2 60 
1 20 

220 

Luasan site 
Daya dukung site 
Aksesbilitas tapak 
Jaringan utilitas 

40 
30 
30 
20 

Jumlah 
Keterangan : B =Bobot,Bn=Bobot Nilal 
Sesuai tabel pemilihan site, maka site yang dipih adalah site pertama dengan 

jumlah nilai tertinggi(340). Site tersebut memiliki batas-batas sebagai berikut, hatas 

Utara adalah Jalan raya Wonosari, batas Selatan perbukitan, batas Timur lahan 

kosong persawahan dan batas Barat sungai Opak. 

Keistemewaan site, dibatasi oleh sungai pada sisi Barat yang dapat di 

gunakan sebagai orientasi ruang luar untuk restoran ataupun ruang istirahat. Sungai 

juga dapat digunakan sebagai pagar untuk mendukung keamanan didalam site. Site 

pada sisi Selatan juga dibatasi oleh bukit dengan kontur curam. Pada bukit ini 

memiliki view yang baik, dapat digunakan sebagai orientasi ruang-ruang tertentu. 

Bukit ini juga dapat digunakan sebagai barier noise dan mendukung keamanan site. 
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Gambar.3.13. Batasan dan luasan site 
(Sumher: gamhar penu/i.\') 

3.4.FASILITAS KEGIATAN SIRKUIT FORMULA SATU 

3.4.1. Analisa Lintasan dan Fasilitas penujang 

l.Spesifikasi Iintasan(track) 

a.Panjang linlasan anlara 3.8 km-6.2 km 

b.mempunyai variasi tikungan antara 8-15 model tikungan 

c.Panjang maksimum track lurus adalah 1.2 km 

d.Lebar lintasan antara 15-118 m 

e.Fasilitas yang digunakan untuk persiapan , rest room dan managerial antara 

lain: 
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l)Paddock 5)Pos marshall
 
2)Pitstop 6) Menara pengawas
 
3)Pos scutineering 7)Pos pencatat waktu
 
4)Pos pengisian bahan
 

bakar
 
fFasilitas yang digunakan untuk kegiatan keamanan bagi pembalap dan
 

penonton dilintasan antara lain:
 

1)pagar pengaman 5)Pos emergency
 
2)Jalur sirkulasi 6)Pos extinguisher
 
3)Gravel belt 7)Medical center
 
4)Fire protection
 

Selaian itujuga fasilitas lain yang mendukung kelancaran balapan Fonnula Satu. 

2.Modellintasan 

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam mcmbuat modcllintasan (track) yang 

secara teknis berhubungan dengan aspek keamanan,kompetensi ketrampilan dan 

spesifikasi kendaraan balap antara lain: 

a.Jarak tikungan tidak boleh kurang dari 2m, ini untuk mengantisipasi
 

posisi pembalap untuk menghadapi tik-ungan yang berbeda arah. Hal ini
 

sangat perpengaruh terhadap keselamatan pembalapnya.
 

b.Model patahan lintasan tidak membahayakan, terutama setelah track lurus
 

dimana pembalap memacu kendaraan pada top speed lalu dipaksa
 

menurunkan kecepatan sampai lower speed.
 

c.Perubahan tikungan dari kanan kiri tidak membahayakan 
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Gambar. 3.14. Rencana jumlah tikungan lintasan 
(SlImber: gtlmbar penllli!.) 
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BAR III Pemecalum 
Permasalaltan 

3.4.2.Program ruang 

I 
R. Briefing II
 

Area parkir tim balap 

r- - - - - --1- ---- -----, 
I Paddock W 

I
 
Prac freme 

POS sClitineering 

Showroom 

Pameran1Gudangt-­

I
 
I R. Transaksi 

I
 

I 
I 
I 

------t---------J 
I ,",os pen81sIan,I
 

Bahan bakar
 I 
I 
I 
I 
I 

I 
II Parkir: ,
I 

I 
- I -

I R.Mnnngeri~1
 

--------------------,
 

IArea parkir Ofticial & Pengelola 

I 
I \HallI I 

--------1----------
RuangKetja
 

Offical
 

I
 
Ruang rapat I 

I 
PitslOp!I 

I,--- I,, 
,I 
I 

, 
I 

I I
 
I I
 
... ­

I
 

I 

Ruang istitahat 

Ruang managerial 

Work Area 
,-------------------, 

L.....- Lintasan 

Balap 
I 

..... 

rl R.TeJekomonikas+ 

I R.Keamananl- I Loket karels 

I R. gensel I 
I 

~ R.mekanikal +--
I R .informasi l 

I Restoran 

IParkir R. persiapan I : Ruang MEE 

Gambar 3.14. Bagan program ruang 

3.5. Kesimpulan 

l. Fleksibilitas ruang 

lobby 

Main ntrance 

Kantor 

pengelola 

Ruang rapat 

Arena sirkuit 

R. Rapat
 

Lavatory
 

-I Pers room r--­

Tribune 

~ Penonlon 

R.LobbylHaIl 

I
Parkir I 

Berdasarkan standard FIA, maka modul ruang untuk pitstop adalah 8 x 6m. 

Sedangkan berdasarkan anaJisa kendaraan baJap maupun sirkuJasinya, ruangpaddock 

mempunyai modul dengan dimensi 4.5-5m x 9-lOm. Sesuai tuntutan efisiensi ruang 

maka ruang pi/stop maupun ruang paddock dapat dirubah untuk kegiatan pameran. 

Hal ini dilakukan dengan membuat dinding-dinding partisi yang dapat dirubah secara 
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BAR III Pemecahafl 
Permasala/lan 

otomatis dan cepat, sehingga ruang pitstop maupun paddock dapat digunakan sebagai 

showroom maupun stand pameran. Sedangkan pameran berdasarkan sistem 

peragaamlya terdiri dari pameran statis dan pameran dinamis, dengan tiga macam 

stand pameran yaitu: 

a.Stand mobil dinamis ± 21 m2 

b.Stand pameran asesoris mobil ± 9 m2 

c.Stand pameran mobil dinamis berupa hall/showroom 

Sesuai kebutuhan ruang bangunan, lintasan sirkuit, fasilitas parkir dan 

kebutuhuhan open space, maka kebutuhan luas lahan adalah ±17,59 ha. 

2.Kenyamanan Visual 

Kenyaman visual penerangan dapat dicapai dengan raslO contrast yang 

optimal berada pada sudut pandang 0°-42°, dengan rasio contrast yang besar antara 

latar belakang dengan objeknya. Sedangkan glare objek mempunyai faktor pantulan 

42%- 82% terhadap kecemerlangan pencahayaannya. Sedangkan pernilihan wama 

sesuai dengan nilai rnunsell antara skala 6. 8.5, dengan efek kilau dan contrast dapat 

mernberikan kenyamanan visual. 

Kenyamanan jangkauan sudut pandang dipengaruhi oleh ketinggian tempat 

duduk dengan perhitungannya. Sedangkan sederetan titik pandang atau 

perbandingan 1:2 dapat digunakan untuk kemiringan lantai yang mampu 

memberikan kenyamanan visual penonton. Jangkauan luas pandangan dari penonton 

dengan sudut detail 0° I' dengan batas sudut pandang kebawah 10° dan keatas 27° 

maupun sudut pandang terluar 130°. 

3.Alternatif pemiliban site 

Berdasarkan kriteria lokasi maka wilayah yang terpilih berada disekitar kab. 

Siernan dan Kab. Bantul. Sedangkan berdasarkan bobot niJai, lokasi yang dipilih 

berada di Kabupaten Bantul. Dengan pertimbangan kriteria site maka site yang 

dipiJih berada dipingir ruas jalan wonosari km 10-12, dengan dua altematif lokasi 

dengan site yang terpilih mempunyai luas ± 22.5 ha dan mempunyai keistimewaan 

yang dapat mendukung kegiatan sirkuit balap Formula Satu. 
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Bab IVPendekatall KOllsep & KOllSep 

BABIV
 
PENDEKATAN KONSEP DAN KONSEP
 

DASAR PERENCANAAN PF.•RANCANGAN
 

4.1. KONSEPDASAR PERENCANAAN 
Konsep dasar perencanaan sesuai dengan permasalahan pada sirkuit balap 

Formula Satu, antara lain sebagai berikut: 

4.1.1.Pengolahan tata ruang luar 
l.Pendekatan konsep 

Lokasi yang akan direncanakan dan dirancang sebagai lokasi sirkuit balap 

otomotif meliputi Iuas lahan ± 42.500 m2
, dengan building coverage 60%. Lokasi 

berada di jalan Wonosari km.12, dengan terdapat batas-batas lahan: 

a.Batas utara : Jalan raya Wonosari
 

b.Batas selatan : Lahan kritis perbukitan
 

c.Batas timur : Lahan kosong persawahan
 

d.Batas barat : Sungai Opak
 

Pengolahan site sesuai dengan keadan topografi maupun keistimewaannya 

dapat digunakan sebagai orientasi bangunannya. Sehingga dalam penempatan 

bangunan dapat memperhatikan kontur tanah, view maupun entrance. 

2.Konsep penataan tata ruang luar 

Dalam penataan site berdasarkan keistimewaannya, sungai pada sisi barat 

digunakan sebagai orientasi ruang loar untuk restoran ataupun ruang istirahat. Sungai 

akan digunakan sebagai pagar untuk mendukung kea[manan didalam site maupun 

jaringan pembuangan drainase. Perbukitan pada site memiliki view yang baik, akan 

digunakan sebagai orientasi ruang-ruang utama(balapan dan pameran) ataupun untuk 

barier noise dan mendukung keamanan site. 
Enlmn<el • . Saw~~ ..Enl....,;Ex;1 , 
Exit . "":":;----:--~, 

'" .,:Jl. Woosankm.l_ 
Slln~ai orientasi " \!{~.. Tanah kosong 
servIce & pagar ~ : Ii • " 

~~\ • Bangunan'. ~~-~--~'----...... 

Pcrkcbunan pcngclola.,/", ""'TJI:L'tcbu ". ' , '. JIIlasan
/: \, t"- -~: .. ~ 

4 ""*wf ~.:."./1:·":· ;.­ . Bukit untuk oricn.tasi 
. ..• • \ : . ..' . / angunana & BanerTnbull rcgulcr 'i' .... ,. ". .,.: :......:... -.... :...... "./ ('~'l nOIse 

.:.~.~''':';~,J . _,) 

Gambar 4.1. Sketsa _penataail tata ruang luar 
(Skelstl pen"lis) 
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Bah IVPelldekatan Konsep & Konsep 

4.1.2.Penataan sirkulasi 

1.Pendekatan konsep 

Sirkulasi ini merupakan penghubung kegiatan yang ada. dalam lingkungan 

sirkuit balap otomotif. Sehingga dalam perencanaan sirkulasi dengan pendekatan. 

sebagai berikut: 

a.Sirkulasi dapat digunakan oleh kendaraan maupun pejalan kaki 

b.Sirkulasi dapat menghubungkan antar kegiatan dan bangunan dalam 

kawasan sirkuit tanpa menganggu lintasan balap. 

c.Sirkulasi pada tempat tertentu mempunyai akses entrance menuju lintasan 

sirkuit scbagai jalur kendaraan penyeJamat(ambulance).• 

2.Konsep 

Berdasarkan pendakatan konsep diatas maka penataan sirkulasinya adalah 

sebagai berikut: 

a.Membuat jalan untuk pejalan kaki dengan pergerakan yang disatukan 

dengan penataan taman dan vegetasinya disekitar jalur pedestrian bagi 

pejalan kaki. 

b.Kemudian setiap jalan yang terjadi crossing dengan lintasan sirkuit 

maupun jalan raya dibuat penyeberangan dibawah tanah. 

c.Membuat jalur tersendiri pada kendaraan yang al-an memasuki area sirkuit 

yang mempunyai akses langsung terhadap lintasan, selain itu juga membuat 

beberapa jalur masuk dan keluar pada area parkir untuk mengatasi 

kemacetan lalu-lintas. 

?! r
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y" - -. ~ r 
""~ /-.17 r ~ . ~"1 II. - ~" __~ ~. ~u.:b ':f!'~ fL... ~('!,(i ~\ "1';':-'
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Gambar 4.2. Sketsa penataan sirkulasi 
(Skelsa penlllis) 
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Bah IVPendekatan Konsep & Konsep 

4.1.3.Penataan parkir 

1.Pendekatan konsep 

Berdasarkan kebutuhan luasan parkir maupun sirkulasinya maka pendekatan 

yang dilakukan adalah sebagai berik-ut: 

a.Sarana parkir mampu menampung semua kendaraan untuk pengguna sirkuit 

b.Jalur sirkulasi parkir diusahakan lancar, untuk menghindari kemacetan lalu­

lintasnya. 

c.Penataan pola pakir diusahakan mampu mewadahi semuajenis kendaraan. 

2.Konsep penataan parkir 

Dengan pertimbangan pendekatan konsep diatas, maka penataan parkirnya 

adalah sebagai berikut: 

a.Membuat kantong-kantong parkir yang disesuaikan dengan sifat parkirnya, 

dengan totalluasan parkir ± 20.021m2
• 

b.Membuat entrance dan excit dari parkir yang lebih banyak untuk 

memberikan kelancaran arns sirkulasinya. 

c.Mengunakan pola parkir sejajar(pararel parking), parkir miring sudut 

45°maupun parkir dengan sudut 90° terhadap jalan. 

I I L . ( 4~~""-.' -..-..:.. ..~~-...:-./.... ~·r:--"f'- .-.-. 
• 

~::;·· .~ "':.'-..-
Parkir sudut ~~.:... I ; . ;;.' _.k t~.· 

90" _1rJ. ....:J! " .1 _I 

_ ~? -:...... :.::" --1'.... 'Parkir S\ldut 
• .... .-;r~" ........... "'~ .
 

...... ."~" __ " ••.•• __ ' , ~ ,:. I·.~ L 4~O 

1~;~.::-A:~ ~..~~.. 1.. :~..~~.:;_:.. __ :...)- _../- :-._ ~_~ 

Gambar 4.3. Sketsa penataan parkir 
(5'ketsa pen/llis) 

4.1.4. Penataan pen~hi.iauan(veKetasi) 

1. Pendekatan konsep 

Penghijauan dalam lingkun~'3n site sirkuit balap digunakan sebagai 

pcnghambat kcbisingan maupun pcngurangan pcnccmaran udara dcngan pcndckatan 

konsep scbagai bcrikut: 

a.Pcnataan vcgctasi scbagai baricr pcnghambat kcbisingan 

b.Pcnanaman vegctasi pada lingkungan sirkuit untuk mengurangi penccmaran 

udara. 

c.Penataan vegetasi sebagai pengarah angin untuk sirkulasi udara luarnya. 
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Bah n'Pelldekatan KOllsep & KOllsep 

2.Konsep 

a.Pemilihan vegetasi dengan daun rapat dengan jarak tanam ±13m untuk 

menghambat kebisingan 

b.Memperbanyak ruang open space pada lingkungan sirkuit untuk 

penghijauan. 

c.Pengaturan pola tanaman secara berselang-seling maupun tinggi-rendah 

vegetasi sebagai pengarah/memecah arah angin. 

13m-'l~ I~·-···~ • t 

I 

•.•1. 

, I! m 15-18~ 15~ 
Gambar 4.4. Sketsa penataan penghijauan 

(Sketsa penulis) 

4.1.S.Pencapaian Kebangunan 
1.Pendekatan konsep 

Pencapaian menuju fasilitas-fasilitas fisik pada bangunan sirkuit balap 

otomotif dapat dilakukan dengan beberapa proses, antara lain: 

a.Langsung, pencapaian yang diarahkan langsung menuju ketujuan melalui 

scbuah jalan yang scgaris dcngan sumbu suatu bangunan. Hal ini untuk 

memperjelas tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian dan mempertegas 

tempat masuk kedalam bangunan. 

b.Berputar, pencapaian ke bangunan secara berputar sehingga memperpanjang 

urutan pencapaian dan mempertegac; efek tiga dimensinya sewaktu 

mengintari bangunannya. 

c.Tersamar, yaitu pencapaian ke bangunan secara samar-samar, bertujuan untuk 

mempertinggi efek perspek-rif pada bentuk bangunan dan fasadenya. 

2.Konsep 

Ilerdasarkan aktivitas kegiatan, maka konsep pencapaiannya adalah sebagai 

berikut: 

a.Pencapaian lansung digunakan untuk sirkulasi pengelola, panitia dan 

kegiatan service. 
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Bah IVPelldekatall KOllsep & KOllSep 

b.Sedangkan pencapaian tersamar akan diterapkan pada bagian kegiatan 

yang membutuhkan suasana tertentu untuk menarik pengunjung, ini 

diterapkan pada area bangunan komersial(pameran). 

c.Pencapaian secara berputar digunakan dalam bangunan yang pintu 

masuknya tidak langsung dilihat pen~jung seperti tribun. 
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Gambar 4.5.Sketsa pencapaian kebangunan 
(Skf!tso pf!nllli~:) 

4.1.6. Pcnataan massa 

1.Pendekatan Konsep 

Penataan massa merupakan unsur penting dalam penanganan penataan 

sirkuit balap Formula Satu, mengingat perbedaan karakteristik pengguna maupun 

tuntutan fleksibilitas ruang untuk kegiatan, maka balapan pendekatan konsep 

penataan massa, adalah sebagai berikut: 

a.Orientasi massa kedalam sebagai faktor kesatuan jalur lintasan dengan 

fasilitas-fasilitasnya, orientasi keluar untuk faktor daya tarik pen~jung. 

Dengan mempertimbangkan keistimewaan lingkungan sitenya. 

b.Perletakan massa untuk pengarah dan penghambat kebisingan dalam 

lingkungan sirkuit. 

2.Konsep 

Konsep penataan massa berdasarkan pendekatan diatas, digunakan dalam 

penataan massa sirkuit balap Formula Satu sebagai berikut: 

a.Orientasi massa untuk pengelola dan pameran kearah luar untuk menarik 

pengunjung, orientasi massa untuk tim balap maupun pengunjung kearah 

kedalam untuk memberikan kesatuan kegiatannya. Sedangkan orientasi 

massa untuk servis kearah view yang baik dari site sehingga menimbulkan 

kesan santai bagi penggunanya. 

b.Perletakan	 massa rotasi sumbu, pergeseran, penumpukan dan 

penggabungan bentuk-bentuk dasar platonic solid yang dikembangkan 
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Bah IVPelldekatall Komep & Komep 

berdasarkan konsep penanggulangan dampak buruk lingk"lmgan dan 

fleksibilitas kegiatan. 

Analogi bentuk tertelltu I 
.. I

...... I 

'~~ -9tr- cfu ~ 
Pergeseran• Penurnpukan Penggabungan 

Koosep peoaoggulangan liogkuogao 

arah angin , ~. 

Bentuk 

o t : r ~~~ daerah tenang 
Massa sebagai pengarah angin Massa sebagai pengharnbat suaral buny; 

Gambar 4.6. Sketsa penataan Massa 
( Sketsa penulis) 

4.2.KONSEP DASAR PERANCANGAN 

4.2.1.Penzoningan 

1.Pendekatan 

Berdasarkan beberapa aspek yang dapat digunakan dalam kriteria 

penzoningan, maka pendekatan penzoningan sirkuit Formula Satu sebagai berikut: 

a.Dengan hirarki kegiatannya yang terjadi, maka penzoningan dibedakan atas 

kegiatan publik, privat dan servis. 

b.Sesuai dengan sifat dan karakteristik suasana peruangan, penzoningan 

ruang yang tenang maupun yang sengaja dibiarkan bising. 

c.Berdasarkan persyaratan peruangan maka penzoningan didasarkan 

padakebutuhan pencahayaan(buatan/alami) maupun memerlukan 

pengkondisian udara atau alamiah. 

2.Konsep 

Berdasarkan pendekatan konsep diatas, maka konsep penzoningan adalah 

sebagai berikut IMenara control 

Zoning ruang balapan dan pameran Zoning ruang pcngclola 
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Gambar.4.7. Sketsa zoning site 
(Sketsa penuJis) 

4.J.KONSEP PENATA..4N RUA..NG 

4.3.1.Penataan Organisasi Ruang 

l.Pendekatan konsep 

Dilihat dari terbentuknya ruang-ruang yang ada, masing-masing memiliki 

keterkaitan Sehingga ditentukan perihal fungsi kegiatan yang dominan atau fungsi 

kegiatan yang dapat ditempatkan bersama serta unsur fleksibilitasnya. Adapun 

nendekatan orQani~a~i nJanQ vang dinilih: ... _ _ J """ .a 

a.Organisa.c;i liner heru!l3- sejumlah deretan rlmng: herkarakter panJang; 

.memmjukan suatt! arah ti~'! berd~sarka!! karakt"er !!ntasan sirkuit. maka 

sebngai Drgnnis!!si !"..!!!!!g peng!.!!'Jung !!'..!!upu..'!. tim halap. 

b.Berdasarkan karakteristik dari organisasi ruang terpusat digunakan W1.h.Jk 

ruang pengelola sehingga akan memberikan hubungan yang erat maupun 

kemudahan daJampengontroJan. 

2.Konsep 

Berdasarkan pada pendekatan organisasi ruang maka konsep 

perencanaannya~ adaJab sebagai bcrikut: 

a.Organisasiruang pada fasilitas pengunjung berupa organ.isasiruanglin.ier 

memanjang mengikuti Iintasan dcngan pcngembangan sccara vertikal. 

Sedang organisasi ruang ini pada ruang tim balap digunakan pada 

organisasi ruang balapan, hal ini karena tuntutan lintasan pitstopnya 

maupun kegiatanya. 

Parkir 
pengunJung 

Ruang tim balap & 
tribun utama 

Bangunan
 
service
 

Parkir pengunjung 

Penghijauan 

Bangunan 
pengelola 

Lintasan 

Tribun reguler 
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b.Organisasi ruang terpusat pada ruang pengelola berupa bentuk geometris 

yang akan memberikan kesan terpusat dan sanggat cocok untuk suatu 

Organisasi tinier•••_1, ~ganisasi ruang liner 
untuk ruang balapan dan 

_-----..,1/ pengunjung 

Organisasi terpusat~'.':,.,,'.',.. I. ~~rganisasi terpusat 
, ... 0 digunakan kerlopok 

pengelola &managerial 

kawasan vane dituntut dinamis oleh lintasan sirkuit. 

Gambar .4.8. Sketsa organisasi ruang 
(Skelsa penulis) 

4.3.2.Penataan Hubungan Ruang 

1.Pendekatan konsep 

Berdasarkan hubungan ruang pada (Bab.3.1.2 ), maka hubunganruang 

balapan dan hubungan ruang pameran sangat berpengaruh untuk jleksibilitasnya. 

Hubungan ruang yang digunakan dalam bangunan adalah hubungan ruang dalam 

ruang, ruang yang bersebelahan dan ruang yang dihubungkan ruang bersama. 

2.KoDsep 

Konsep yang digunakan dalam hubungan ruang adalah sebagai beriJ....ut: 

a.Hubungan ruang didalam ruang digunakan dalam ruang paddock dengan 

ruang pameran, berkaitan dengan fleksibilitas ruang. 

b.Hubungan ruang yang bersebelahan digunakan dalam ruang pameran , 

showroom dengan ruang transaksi maupun pengelola. 

c.Hubungan ruang dihubungkan ruang bersama, digunakan dalam ruang 

balaoan. managerial dan oost scuneering dihubunean dengan ruan 

R, Salin.1l berkaitan __----:0= 

."'~~-....... /..I\~:.""""'.''':'''.- ~ -..-.- ~/./~. "-.,.-;"

./ L.")'--." ,//C""-::l l~"',-, 1';'.~:'~)/J . 
\"'" ,?::-J'-(J' .t....OJ.:".••:::vf'/··/;. /1(-"'('''(11 /'!.. ,oj.. ~ ~./ L·· "/'" J'
I 'l . I ~.... I I " , ' " I'r.. - ,-. l'
----·_l ,/ I. ;V"-4- ---l ';r....> ) .'(/.1 J.,I>, . 
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dalam ruang ruang 
bersama 

Gambar 4.9. Skctsa hubungan ruang 

(Skelsa penll/is) 
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4.3.3.Koosep ruang balapao 

l.Pendekatan konsep 

Dalam perancangan ruang ini bertujuan menciptakan ruang-ruang balapan 

yang mempunyai fleksibilitas ruang secara konversabilitas untuk kegiatan pameran. 

Maka usaha yang dapat digunakan sebagai pendekatan konsepnya adalah sebagai 

berikut: 

a.Fleksibilitas pada ruang paddock dan pi/stop dengan pencapaian dinding 

partisi yang dapat dirubah secara cepat untuk hall/ showroom maupun 

stand Pameran. 

b.Efisiensi ruang untuk pameran ± 1500-2000 m2
 

c.Lay out stand-stand pameran statis, dinamis maupun stand asesoris mobil.
 

d.Modul ruang pitstop 8 x 6m dan modul paddock 4.5-5 x 9-IOm.
 

2.Konsep 

Berdasarkan konsep diatas maka penataan ruang balapan adalah sebagai 

berikut: 

a.Perletakan antara ruang pitstop maupun paddock saling berdekatan dengan 

ruang penghubung sebagai area transisi kegiatannya. 

b.Membagi ruangan menggunakan partisi vertical yang bisa dirubah 

(digulung) dengan sistem roll up/roll down untuk penataan dinding 

maupun bukaan untuk ruang paddock maupun pitstop. 

c.Membuat dinding partisi dengan loo/ding door yang bisa digunakan 

sebagai oembatas stand oamerannva. 
, Pit lane • Dinding partisi 

__• _ /".. .~~up/roll down 

I.n:-l--:··:·· -;:-r~Pilsi~r ~~!;(~. '!- ;-: 
.L ':." "':~"::~-- ~. -~ - a •• ' ...-....-_ 

• i~.£....4 i ~ 
_ ·to	 ~ ~- ••••• R. pcnghubung 

• ',1) r I~ ,') I 
j ••_ ­

t	 t ~ •.---:- ­....1 l" .' • ,;,.. ~ - _ •.i '" I , I 
:~	 I . I R. Paddock. , :
 

, ~' I •• I
 
.;- _.~.. : : ..,,;-'-: ~- --~-. - -:-.- -.:- - _... 

~ Dinding partisi roll up/ 
roll down 

Gambar 4.10. Sketsa penataan ruang pitstop dan paddock 
(Skefsa penu/ls) 
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4.3.4.Penataan ruang pameran 

1. Pendekatan konsep 

Berdasarkan analisa fleksibilitas ruang, rnaka ruang parneran diwadahi oleh 

ruang balapan yaitu ruang pitstop maupun paddock. Pertimbangan dalam penataan 

ruang parneran sesuai sistern peragaan adalah sebagai berikut: 

a.Sistem peragaan pameran terdiri dari stand pameran mobil statis, stand 

pameran mobil dinamis, maupun stand pameran asesoris mobil. 

b.Berdasarkan Iuasan maka setiap rnoduI ruang pitstop dan paddock dapat 

untuk 2 stand mobil statis maupun 3 stand asesoris mobil. 

c.Memerlukan ruang yang luas untuk pameran dinamis dengan penambahan 

alat hidrolik untuk memutar mobil secara otomatis. 

2.Konsep 

a.Mengbungkan setiap dua paddock dalam satu tim balapan kedalam satu 

ruang, dengan dinding partisi, sehingga dapat digunakan sebagai ruang 

haUlshowroom. 

b.Membuat dinding partisi yang dapat digunakan sebagai pembatas stand 

pameran dengan menyesesuaikan modul ruangannya. 

c.Menambah ruang transisi diantara ruangpitstop denganpaddock yang OOpat 

digunakan sebagai penghubung kegiatan maupun sebagai stand pameran 

yangtetap. 

, Pit lane 

> L - •n- A• • p ... - •• - .,. , •• ,~. '~i'~~~~' -t __po •••• "f . 
llv ~ I 

Pitstop/paddo~~......... "\ •• ~. Dindingpartisi 
terbuka sebagal l~ 1 '. ~ iL ~'gulung 
hall/ stand ~ "'- ~ Ii., /?dignnakan nnln 

• ~ ... I).. .. ~. _. til • 
pameran ..- ~ v I pameran 

I ," I~, Paddockr ~_., .. p. ·_-la_ - .• - -, .• ..,,-_ .. 
I 

1... 
~---_. 

Gambar 4.11. Sketsa penataan ruang pameran 
(Sh·tsCl pt'nlllis) 
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4.4.KONSEP PENATA.<\1~ LL~TAS.<\1~ BALAP 

4.4.1.Penataan Jalur Lintasan Balap 

1.Pendekatan Konsep 

Penataan pada jalur lintasan balap otomotif dimaksudkan untuk 

memperoleh tingkat keamanan dan kenyamanan bagi peserta balap. Hal ini untuk 

memberikan atraksional yang memuaskan pengunjung(penonton). Sehingga dalam 

penataan jalur lintasan disesuaikan dengan spessifikasi lintasan Formula Satu 

(Bab.2.1.4.), dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a.Lintasan mempunyai faktor aman terhadap pengguna maupun pengunjung 

b. Wama lintasan mempunyai fak1:or pantulan yang lebih rendah dari 

bcndanya, karcna untuk mcmbcrikan kcccmcrlangan objck balapan, maka 

untuk memberikan kontras maka warna lintasan harns lebih gelap. 

c.Memperhatikan regulasi balap untuk Formula Satu 

2.konsep 

Berdasarkan pendekatan diatas, maka dalam penataan lintasan sirkuit balap 

yang sesuai dilakukan dengan: 

a.Memperhatikan spesifikasi, standard penataan sirkuit balap Formula Satu. 

Dimana dalam penataan jalur lintasan yang memiliki jalur lintasan lurns 

dan tikungan searah diupayakan tidak berdekatan mengingat karakteristik 

kendaraan balap ini sangat cepat. Selain itu penempatan grevel belt pada 

lintasan yang dianggap rawan kecelakaan. Lebar lintasan berdasarkan 

standard antaral5m-18m sedangkan lebar grevel belt ± 20 m pada tikungan 

maupun ± 20 m pada lintasan lurus. Sedangkan dinding beton tinngi 1-1,2m 

dipingir lintasan sebagai pagar pembatas keamanan dan peredam 

kebisingan. 

b.Panjang lintasan antara 3,8km-6,2km hal ini akan mempengaruhi faktor 

penataan sirkuit secara keseluruhan, seperti penempatan area penonton, 

jalur-jalur masuk dan keluar bagi peserta balap( pit lane ), jalur-jalur 

pertolongan dan lainnya. 

c.Wama lintasan yaitu hitam atau abu-abu dengan pertimbangan kemampuan 

memantulkan cahaya, sehingga akan memberikan kilau yang lemah 

terhadap penonton maupun untuk memberikan kemudahan dalam 

memberikan efek contras terhadap objeknya. 
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Gambar.4.12. Skctsa pcnataan Iintasan sirkuit 
(Sketsa penll/i~) 

4.5.KONSEP PENATAAN TRIBUN 

4.5.1. Konsep perletakan tribun 

1. Pendekatan konsep 

Sesuai dengan faltor yang mempengaruhi kenyamanan visual penonton, yaitu 

faktor kenyamanan visual penerangan meliputi glare, contrast,dan wama 

(Bab.3.2.1.). Sedangkan faktor jangkauan sudut pandang dipengaruhi oleh faktor 

ketinggian tempat duduk, kemiringan lantai dn luas jangkauan sudut pandang 

(Bab3.2.2), maka pendekatan konsepnya adalah sebagai berikut: 

a.Sudut pantul dari pencahayaan antara 0°-42° untuk memberikan contrast 

yang optimal, dengan faktor pantulan42%-82% maupun raslo 

kecemelangan warna yang lebih besar dari latar belakangnya. 

b.Menghindari pandangan penonton terhadap sinar matahari lansung 

c.Kctinggian tempat duduk dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

E1= Dn! T (R-C) -C(N-l) 
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d.Batas sudut pandang kebawah 10 ° untuk menghitung ketinggian tribun, 

dengan rumus segitiga (h =sisi miring x sin 10°) 

e.Kemiringan lantai merupakan sederatan titik tangkap penglihatan dari 

tempat duduk terhadap objeknya( 1: 2 atau ± 30°). 

f.Jangkauan sudut pandang detail dari mata adalah 0°.1' sedangkan luas 

pandangan terluar dari penontonnya maksimal(1300). 

2.Konsep 

Berdasarkan pada faktor tersebut diatas, maka konsep yang diterapakan 

dalam bangunan sirkuit Formula Satu adalah: 

a.Menempatkan tribun di tengah lintasan sirkuit sehingga memungkinkan 

melihat balapan lebih dari arah lintasanya maupun tribun yang dinamis 

dengan alat hidrolis maupun system rell. Sehingga sebagian dari tribun 

dapat digerakan kearah kegiatan seremonial dari balapan. 

b.Untuk memberikan kenyamanan tinggi tempat duduk, dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

E1=Dn / T(R-C)-C (C-N)
 

=1000/80 (30-6.5) -6.5( 1-1)
 

= 12.5 x 23.5 - 6.5 = 287cm
 

c.Kemiringan lantai tribun menggunakan deretan titik pandang atau standard 

kemiringan ±30°, dengan alternative bentuk lantai tunggal atau ber 

tingkat disesuaikan kapasitasnya. 

d.Berdasarkan penempatan tribun dan kaitannya dengan luasan site yaitu 

400m , maka jarak pandangan terjauh adalah 200m sehingga perhitungan 

ketinggian tribun sebagai berikut: 

r x cos 10° = 200
 

r x 0,985 = 200
 

r = 200: 0,985
 

=203 m
 

maka tinggi tribunya adaJah = 203 x sin 10° = 35,25m
 

e.Bentuk tribun menyesuaikan bentuk lintasan sirkuitnya.
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Denah tribun bergerak Tampak tribun 

Gambar .4.13. Sketsa bentuk tribun penonton 
(Sketsa penllli~:) 

4.6.KONSEP STRUKTUR 

1.Pendekatan konsep 

Secara garis besar kebutuhan struktur berdasarkan pertimbangan, antara lain 

sebagai berikut: 

aBangunan balap dan pameran, maka struktur bangunanya dituntut untuk 

memberikan kemudahan dalam operasional dari fleksibilitas ruangnya. 

b.Bangunan penonton( tribun), struktur bangunan ini dapat mendukung 

kenyamanan visual bagi para penontonnya. 

c.Bahan struktur,mempunyai daya dukung yang kuat (long lasting), dapat 

mengekspresikan dari kegiatan yang akan diwadahinya. 

2.Konsep 

Konsep struktur juga digunakan untuk menambah ekspresi bangunanya. 

Berdasarkan pendekatan konsep struk-tur bangunan diatas, maka konsep struktur 

yang dilcrapkan adalah scbagai berikut: 

a.Struktur yang digunakan pada bangunan balap maupun pamcran 

mcrupakan struktur kcrangka kolom dan balok beton. 

b.Struktur yang di gunakan dalarn bangunan tribun bcrupa struktur bcntang 

lebar ( widespain). Sedangkan alat hidrolis untuk mengatur kemiringan 

dan ketinggian lantai dan sistem rell untuk mengatur orientasi tribunnya. 
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Gambar .4.14. Sketsa detail struktur bangunan 
(Sketsa penulis) 

4.7.KONSEP UTILITAS 
1. Pendekatan konsep 

Konsep utilitas meliputi dua unsur yaitu pada mekanikal dan elektrikal, 

dimana mcmiliki kctcntuan scsuai kcbcradaan sirkuit balap Fonnula Satu, schingga: 

a.Pemilihan jenis maupun klasifikasi terhadap penggunaan metode atau 

peralatan yang dipergunakan disesuaikan dengan pewadahan fisiknya. 

b.Tidak menimbulkan gangguan pada sistem pewadahan fisiknya. 

c.Mampu menunjang fleksibilitas ruang dan kenyamanan visual penonton. 

2.Konsep 

Berdasarkan pendekatan konsep, maka konsep adalah sebagai berikut: 

a.Jaringan air 

l)Pengadaan air bersih, terdapat dua altematif melalui PAM ataupun 

melalui sumur buatan (artesis). Karena kedalam air bersih yang dangkal 

karena lokasi berada dekat sungai, sumur dapat digunakan sebagai 

sumber utama sedangkan PAM sebagai cadangan. 

2)Sanitasi, merupakan sistem penanganan limbah buangan(air kotor, limbah 

oli dari tim balap). Sewage treatment plant ( penanganan setempat) lebih 

cocok agar tidak mengganggu kesehatan maupun lingkungan. 

3)Pcndistrian air bersih, berdasarkan pertimbangan keberadaan pcwadahan 

fisik dan karaktcristik pcndistrian air bcrsih untuk kcbutuhan dan fire 

protection,maka downjeed .liyslem yang digunakan. 

b.Transportasi 

Merupakan sirkulasi vertikal dari bangunan, untuk bangunan berlantai 4 

keatas memakai lif.fmaupun escalator 
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Dimensi dan syarat kenyamanan tempat duduk untuk kegiatan konverensi 

- .... c::.c::o 
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C::Oc::o 
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SEATING 

The top diagram _shows dimensions 
:Or a general purpose chair intended 
[or brief periods of use. A 17-in, or 
43.2-cm, seat height will accommo­
jate most adults. except very small fe­
males, who (nay require a 16-in, or 
4O.6-cm, and in extreme cases, even 
a 14-in, or 35.S-cm, seat height. A 
smaller ,:,ser, -however, can function 
with a greater seat height by using a 
footrest: 

fhe b"ttom diagram shows the dimen­
sions for an executive chair, a type in­
tended for a longer ::uration of use. 
The buttock-popliteal length governs 
the seat depth. This length, for 95 per­
:ent of both men and women, is 17-in, 
or 43.2-cm, or more. A seat depth not 
!xceeding that sho"!ld, therefore, ac­
commodate a large maJority of users. 
The very large person, however, 
would find that such a depth might 

. leave a substantial portion of his thigh 
unsupported, while a very small per­
son would find that the edge of the 
seat might dig into the tissue behind 
his or her knee. 
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17.170' 
"I" IM-"- NtI.. "I..",. (COItIO'" ",.....10'..., 500· •••••111 
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"' I.nny. "'_II 'y.1 loon.."" ", , _,. lIl.ni"' lIn tI.oi" tin"', _" ""N ell"", w...11I 'I t '."" N'"
utlll....t ...." , ...CI."" 

11 AlIIcan..n lIenc.".Vlln un',,1e lie"'. teal. I' III.... IIntllle lIenca"•• 
'.,••1' - "".t ".. 2 S & 25. 
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,utiI' u"lute w.letu .In,lea' az
 
pe, Iea.us .::.
 
untute ..,IcuIa.. :. 

12 A.kom.nu.1 nU.I "'.kll",u'" IndekS .U.u 

pemaK.'l,a~7'~'~" '-. --, ... 
<:anaYoll uK .....-:..~. ·~d Ot-.. mlri." 

- ~ "')....-_. ~ # .... 

""91' IIIIIMrtulean S 
,uti" Z 
1M' IeaSU....I'ku.... 0.5 :I 01' (f.kto, .Inar "'1t.".,I, "'In 

unlUle j.nl. o."'.leat.n ,.'t.n", 

untule ma­
(..Iu,u"· 

"Cor.1e 

kun'n. un untule (7.S U.8' ....1' eIlDeftufli cor.1e watn. un.....IN 
Clen..n 110'01 ne".1 sec.,. U"'u", IIIU ".CI".n.,., leotele y.n, DeftUfl 
in.mINrtl".tlean "nyeN,... IIn,lIull w.,n. II.CI. "t. "".rn. Mun..U 
'.'M!lU1. 

NII~.l Munsell .%. '.kto, ll.n,ul~n 

M",., t••n, '-'.' 72-14 
ter'n. ,.... 42-56 
t.n.....t....." (.nte,.t .... ! .. 
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~:.:;.I..... ~ t. 6-U :~ 
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EFISIENSI VISUAL 

P.namoil.n vi.u.1 t.rg,ntung oed' dav' "nggaCI Ut".d.O ,",ng ~a,. k~ee• 
lu",han: termasuk di daJ.mnv. ku,litas oenc,",v.,n sert, jum'," si"'t V.nS 
dite,lm•• Ind.ks-ind.k. uncuk alO.k"sP.k V.ng b.,becI. dari si"lm Qanca",. 
VIII' t.lah dik.mbal'lgk.n. yang membed,k.n .ntara cahill' bu.tan d,n call'" 
'II .I,ml. .
 
~ncahayaan Buatan (artificial lighting)
 
V.ng pertu dioeth.tik.n .d.l.h juml", c.h.V' lb., 11... sin.t. kil.ul d.n lO'Ot·
 
'1' cah.v'. juga o.ntul.n d.ti o.rmuk••n bend. v.ng k.n. 01." c.h• .,. tit.
 
..bu' - Uh., h.I.~-25 dan jilid II. Pene.hav..n IlU ..n!fi,i cian hal·hal I.in.
 
nV' V.ng ,eI.tif oerlu dioe,h.tik.n .d.l.h I.ta, b.l.klng clan kNdll" kaselu.
 
","an ru.ngln. dl man•••juml'" cah.V' m.n.ranginv•• R,ncanpn uncuk hli
 
11'1. MCllra umum m.nglkud oerhitungan o.n.:ahlYII" rall-rn. Vang j'''''' 0"
 
d••u.'" biclang IIngkaran dvl .v.tu .i.tem o.ncah.Ylln - lih.t ~gan 11 I.
 

- JltWk O.nglih.lln d,',m o.nc'''.yaln terlllncung P.da ••" mauoun jum.... 
.in., yoang ad.. Hind.,1 b..,.ng.~y,ng y.ng III.m d.n kil.u.n ca"'y, y.ng 
t.'.ng benel.reng .lIu m.nvil.uk,n dan juga p,ntul.n c.".V' ,.rang tersebu'. 
Pancara" c.".y. y.ng kUII d'OIl man99,n9;u o.ndanllln kill. T'1I0i d".m 
beberlPl h.1 munculnv. ~y.ng.~y.ng d,p., m.mban", kill m.nd,p.t".n 
su.", o.n.moil,n b.n",k maupun ,.ks"" p.,muk..,n ..bu,h b.nd•• 

lCil.u.n ca".y. y.ng tid.k m.ng.n.kk,n p.nel.ng,n bera••1 dari ••jum'," 
call..,••IIU su.'u sumber ~.".v. y.ng c.,I••u IIj.m dib.ndingk.n IlIv bel.. 
lcantny.. O,'.I.c k.,id.kof?Vam.n ini dinV.llk.n d".m ind.k••il.u. "tI.i m.k. 
.imum y.ng daoat dherlm. ,.rg.nlUng pad. Pam.bi.n ,er"n", dl m....... 
CNIkln pendng pem.bi.nnV' ..m.kln ,.nd." nil.i v...g diizinkan - lilla' 
bapn (2t. . 

hntul.n p.da permuk••n SUatll btnda ~n w.,.,. p.rmukaa"ny. mempen.... 
"'hi 1I,.ng"y. dan di",ibusl cahly. dalam .u.tu 'U'''lIII1. 

Plne.h.y.an alami dati sinat mat.hati -lihat hal. 27-32 
J.ncltla pad. b.ngullan mempuny.1 2 fungsi ",sull u,_: u"lUk mamasukun 
.1.,., CNI'....'I pa _k,u .. bersinar d.n un'uk ",,",ungkinkln kill militia, 
k. lu" bengunan 'IIU IItMliknv" Untuk bangunan y.ng mem""aI,kIn IftItIi 
CNIt111at1: Mel,. Ian""", sinarny. di..,.p dan dipancatkln kimball tNt.1ui
ucla,. MIU slnarny. dlpantulklll dart suatu IMrmulcaaft 'artenlU. Jendela daOa' 
iup bermanfll' ..bagei pared"" panas. Uncuk pillh... .casar btntuk Jendel. 
belli ....'u ,.nca..." .,.h.ktural- lind II.
 
Stbagai suatu sumba' penc.h..,••". slna, CNIt....rt memillkl btrbapI 1IuaI1,.
 
pencahayaln I.",su", v.ng beik. Jumlah berlcal calley. bervarlasi .......,'"
 
pada ......" dI luat dan dl.....ifikaslu" ..".n mi""",,,1can IftdIIcs OF
 
(dayllth, factor • f.kto, pencaheyal" .Iami): uncuk perbtdaan rnio ,lnglca, 
cahay• ...ml dl lu., de....n dI dalam - IIh., hal. 26-27. Uncuk beft.... 1M'"
aNy"" IInlinlU bI• ...,y. dlllln.k.n Itandar OF mlr:lmaI. yaftl d"ldeftlrkln 
pada Plo..n.... ,.hu" karl' 'l;tik81 dl man. ~Ol'di"~.." y.... dltluo 
..hlean dllampaul- lillat began (:st. 

POLAWARNA 

w.,... peda be"",nan ......' mernbentv " .......il... t,,,,,,",,,, but 4aft 
.......1t.1e _,... eeI.l.h alat bIn'u untuk d.ap.t meraftCang ....ndah... dan . 
ny&man.... luga daINC menled! aI.. memacu IMnampil.n SUltu rene . 
W.... V'''' belle dan IM~.hayll"Y.'" balle MIl", memIM rvJll• 

. MeNpakan bbl....n um~ uniulc m...yebutlcan watne d n nem. y....... 
ber.", V.'" meny.babk.n kit. m...vusun w.tu .I".m kl••lnle... "'''1''. $a1.fI 
latunV. eeI•••h .land.,I...1 oIeh CIE (lnl.'n.tlo.... Contmlulon on (llumin.. 
tlon. ,.i-I. 19701 y.n. dlde....." pecfa :I ."Ibut phl.11e (penf-... "'Ofr.IMnt. 
11._,....". kll_.n .11'.,1. V.ng b"'V.k dltun.".n dl labor.to,lum arn..... 
mun ,1.111. cocok unlUle '.nca",.n .,sll.k,,,,.1 dib.ndl",luI" d n slu.m 
_".. Mu"..n y.... dld",,".n peda "v.lu." (1'11.1 .., y' "'.1'.1. 
"kh,om" (kuatny. butl, "'''1'.1 dan "hu.·· (cor.k ",.,n.J.$II." "cor.II. '_fta" Mun••11 m_.kuO 10 ",II..,,,, "cor.k "''''1'.'' ut...... 
Y.'" dlbeQl ~I .... 10 "'b-baQi.n - 1If1., tMean 141 • (st.....1' "cor.k "'ar• 
.... u,ama In' dlt.nel.1 denten "UN' _a1 ",arn. "".1''''. Mdantk... unNk 
potl" sub-bellll.nnV. dibe,1 b.,nomor. contohnv.: 7.5 RP (7.5 ,ed·purple • 
'7.5 m"."oUn",1 v be,.,t1 co,.k warn. posl.I mer."ou kam.,.home,.".
 
.."H 01 In99,ls. b, ".vn...... k••bu••bu.n m......nt/k sabut.n unNk
 
"v.lu." .te" 1'11.1 '.' nv. su.tu w.,.... dl m 5 ket..o,ll"i'.h dltu........
 
unlUt: .!Iu..bu 11. .bu..bu••bu·.bu c., 11. ta,.n•• ter ....
 
Untuk 1M n dal.m ,.nc.n,......nc.flay..n••dalah mu kin "ntuk m..
 
notnlUk." d.,1 .I".m warn.nv. Mc.n..11 _.,. ap,ok"n~1 '.kco, p...IIII.n
 
utl.V. van, .ku·'/P'.n d.,1 "hu." t.,..but mauJlUn "cll,om.· - lifl.' bagel'

un. Untuk dl..,.r., "corell. w"n." - Ii".t h.l. 18(11•
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